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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan kombinasi
antara Pedoman Transliterasi Arab-Latin, Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri P&K Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor 0534b/U/1987

dan Holes tahun 1995 hlm 317. Transliterasi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

| - (tidak dilambangkan) y = z S = q
< = b g = S 4 = k
<o = t S = S J = 1
& = s o= s ¢ = m
a = j P = dl 0 = n
c = h b = tO 3 = w
s = kh b = z! E = h
5 - d ¢ = @postrop) s =y
b = zZ C = g s = ?
T o o=

viil
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2. Vokal

a. Vokal Pendek, terdiri atas:

Tanda Nama Huruf Latin
. fathah a
—_ kasrah 1
o dammah u
i sukun 0
b. Vokal Panjang, terdiri atas:
Tanda Huruf Latin
I a:
L;"i fmm 1
_{:‘:}__ u.
c. Vokal Rangkap (Diftong), terdiri atas:
Tanda Huruf Latin
o - ay
&
’ au
e
d. Tanwin, terdiri atas:
Tanda Huruf Latin
_-:f:j:»__ an
R g in
& un
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Keterangan:

w

1. Tanda tasydid (-::--) ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap, seperti:

=) /rabbiy/ ‘tuhanku’

2. Artikel takrif ( Ji ) /al-/ tidak ditransliterasikan secara asimilatif, walaupun

menjadi artikel dari nomina yang berawal dengan konsonan asimilatif, seperti:

i) /al-syamsu/ bukan /asy-syamsu/

3. Terdapat beberapa konsonan yang saya modifikasi untuk kemudahan teknik
penulisan dalam penelitian, diantaranya:

1. 3 / z/ dimodifikasi /dz/

2. &4/ § / dimodifikasi /sy/
3. u=/sl / dimodifikasi /sh/
4. o=/ d1 / dimodifikasi /dh/
5.1/l / dimodifikasi /th/

6.5 /200 / dimodifikasi /tz/
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DAFTAR LAMBANG

& )P : Menunjukkan ayat Al-Quran

[...] : Menunjukkan lambang fonetis dan trasnliterasi fonetis
— : Menunjukkan makna baku

* : Menunjukkan makna harfiah

/] : Mengapit transliterasi

: Menunjukkan arti atau terjemahan

.7 : Mengapit judul sebuah buku

(...) : Menunjukkan keterangan tambahan
- : Menunjukkan spasi antar kata

cetak miring : Menunjukkan bahasa asing

cetak tebal ~ : Menunjukkan penekanan pada sebuah huruf, kata, atau kalimat

Xi
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Adj
Adv
bA

bl
blg
d.l1
d.Ls
Fadj
FN
FNum
FPrep
FPsf

FV

Kl

Num

tt

DAFTAR SINGKATAN

: Adjectiva

: Adverbia

: bahasa Arab

: bahasa Indonesia
: bahasa Inggris

: dan lain-lain

: dan lain sebagainya
: Frasa Adjektiva

: Frasa Nominal

: Frasa Numeral

: Frasa Preposisional
: Frasa Posesif

: Frasa Verba

: Kalimat

: Klausa

: Nomina

: Numeral

: Objek

: Predikat

: Subjek

: Verba

: Tanpa tahun

GLOSARIUM
ARAB - INDONESIA

Xii
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Bahasa Indonesia Bahasa Arab
Adjektiva 4 all
Adverbia - )LS\
Adverbial keadaan Ja
Adverbial lokatif O )L,
Adverbial temporal Ol e )_L,

Idiom Laddaa) &l juadll
Interogativa el.@él..u\ (;.u\
Konjungsi alazll
Konstituen bukan inti 314
Konstituen inti dac
Makna Konotatif L)M (S2A
Makna Denotatif Laes ixa
Nomina e.u:\
Numeralia A=l
Objek 4 Jgnda
Partikel G TN
Pelaku Jeld
Pelengkap aliad
Predikat Abiea
Preposisi A8
Semantik ayall
Sintaksis J;_'\S\
Subjek aal) Ao
Takrif 438 y2a
Taktakrif

Tanda bunyi [ a ]

Tanda bunyi [ 1 ]

Tanda bunyi [ u ]

Verba

BAHASA JURNALISTIK
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Al-Jazirah : Nama surat kabar Arab Saudi

Formal : Resmi, sesuai dengan peraturan
Jurnalis : Orang yang secara teratur melaksanakan aktivitas jurnalistik
Jurnalisme  : Aliran atau gaya pelaporan melalui media massa

Jurnalistik ~ : Aktivitas atau proses mengolah, menulis, dan menyebarluaskan
Koheren : Berkaitan atau berhubungan

News as human interest : Berita minat insani

News as interpretation
News as prediction
News as record

News as timely report

: Berita interpretasi
: Berita prediksi
: Berita rekaman

: Berita laporan tercepat

News behind the news : Berita dibalik berita

News : Berita

Provokatif : Bersifat hasutan

Subtitle : Judul pendamping

Title : Judul utama

Views : Opini

Objektif : Adil atau sesuai dengan fakta
Efektif : Berhasil guna

DAFTAR ISI

Xiv
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Durriyatin. Program Sarjana Universitas Indonesia Depok, 27 Januari 2009. Analisis
Judul Berita Bahasa Arab Jurnalistis (Studi Kasus pada Al-Jazirah), dengan
pembimbing Dr. H. Afdol Tharik Wastono, M.Hum.

Seiring dengan persaingan bisnis media massa, sudah menjadi tuntutan sebuah
media untuk menciptakan ciri khas tersendiri. Paling tidak para pembaca dapat
mengamati bahasa yang digunakan oleh setiap media karena masing-masing media
memiliki karakteristik dalam penulisan berita.

Dalam karya ilmiah ini, saya menganalisis struktur judul berita dalam harian
surat kabar berbahasa Arab, A/-Jazirah. Kajian ini lebih memfokuskan pada aplikasi
bahasa jurnalistik khususnya pada struktur frase, klausa, dan kalimat. Pengambilan
data dimulai sejak tanggal 29 dan 19 Juni 2008, tanggal 1 dan 23 Juli 2008, hingga
tanggal 15 dan 28 November 2008. Terdapat empat rubrik berita yang dianalisis, yaitu
rubrik berita lokal, internasional, ekonomi dan olahraga. Setiap rubrik terdiri atas tiga
judul berita dengan total judul sebanyak 12 judul berita.

Analisia data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Adapun satuan ukuran
yang digunakan adalah kalimat pada setiap judul dengan struktur prinsip-prinsip
jurnalistik rekomendasi Haris Sumadiria, yakni judul bersifat provokatif, singkat dan
padat, formal, relevan, fungsional, formal, representatif, merujuk pada bahasa baku
dan spesifik. Apabila ditinjau dari konsep sebuah berita yang direkomendasikan oleh
George Fox Mott, Al-Jazirah termasuk dalam kategori berita rekaman (news as
record). Artinya, berita-berita yang berada di dalamnya merupakan bahan
dokumentasi bahkan menjadi catatan sejarah.

Berdasarkan teori sintaksis, judul berita 4/-Jazirah menggunakan pola kalimat
aktif dengan pola urutan (S + P : V). Pola tersebut dalam bahasa Arab dikenal dengan
istilah jumlah ismiyah, artinya fungsi subjek mendahului predikat. Tidak sedikit
ditemukan kesalahan sintaksis berupa pemakaian tatabahasa atau struktur kalimat
yang kurang benar. Akibatnya seringkali mengacaukan pengertian.

Secara semantis judul berita A/-Jazirah lebih mengacu pada makna denotatif
atau makna haqgiqiyan. Akan tetapi terdapat beberapa judul berita mengandung makna
konotatif atau makna majaziyan terutama pada rubrik berita olahraga. Berdasarkan
hasil persentase, pada umumnya judul berita A/-Jazirah terdiri atas 8-10 kata
sebanyak 42%, 4-7 kata 25% dan lebih dari 11 kata 33%.

ABSTRACTION

Xvii
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Durriyatin. Graduate Program of Indonesia University, January 27, 2009. Analysis
News Title Journalism Arabic Language (A Case Study on Al-Jazirah), Academic
Counselor; Dr. H. Afdol Tharik Wastono, M.Hum.

Growing in competition, to create a specific character is an important thing for
most mass media. At least, we can notice their own diction in reporting stories.

In this paper, I would analysis news title structure of 4/-Jazirah, Arabic daily
Newspaper. The research is focusing on application of journalistic language,
especially for structure of phrase, clause, and sentence. The sampling of research was
taken since June, 29 and 19, 2008; July, 1 and 23, 2008; November, 15 and 28, 2008.
There were four news rubrics were analysed; local, international, economic, and sport
news. Each rubric consists three news title, and the total news-titles are 12 title.

I use description analysis method to analysis all of data. The standard that I
use to measure each news title is journalist principle by Haris Sumadiria. News title
must be provocative, short, formal, relevant, functional, representative, and specific.
Reviewing from news concept by George Fox Mott, Al-Jazirah is news as record. It
means the news have document and become historical authentication.

Based on syntax theory, A/-Jazirah is using active sentence (S+P:V) in titling
news. The structure usually called jumlah ismiyah in Arabic language, its means the
subject function preceded predicate. But, in A/-Jazirah we can find syntax error,
especially in structure of title news. As a consequence, make the readers confuse.

Semantically, Al-Jazirah's news title refers. to denotation meaning or
hagqigiyan meaning. However, some news titles have connotation means or majaziyan
means, especially for sport column. Based on survey, Al-Jazirah's news title
containing 8-10 words are 42%, 4-7 words are 25%, and more 11 words are 33%.

A —F
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Pokok Bahasan

Bahasa merupakan sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan
oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu dalam bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2005:3). Dalam
berinteraksi dengan sesamanya, manusia menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi utama. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi
dengan menggunakan alat antara individu yang satu dengan individu lainnya di

dalam suatu kelompok sosial (Ruben, 1998:16).

Di dalam komunikasi, terjadi pertukaran informasi, misalnya gagasan,
pengetahuan, ungkapan perasaan, bahkan pengalaman. Informasi yang diberikan
dapat bersifat argumentatif, deskriptif, ataupun persuasif. Informasi yang bersifat
argumentatif bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar
mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai apa yang diinginkan oleh penulis
atau pembicara, sedangkan informasi deskriptif bertujuan untuk melukiskan
keadaan secara nyata. Informasi yang bersifat persuasif bertujuan untuk

mempengaruhi atau membujuk orang lain (Keraf, 2007:3).

Littlejohn (1996:7) mengungkapkan bahwa pesan persuasif dipandang
sebagai usaha untuk mengubah pikiran dan tindakan dengan memanipulasi motif-
motif ke arah tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan itu, menurut Brown

dan Olmsted (1962:274), persuasi selalu berkaitan dengan tindakan, sikap yang

Analisis judul berita...,Durriyatin Ningsih, FIB ui, 2009



ingin dipengaruhi, dan khalayak sasaran yang dihadapi. Persuasi juga merupakan

suatu bentuk tindakan yang mengharapkan reaksi.

Bentuk komunikasi yang bersifat persuasif adalah komunikasi massa.
Menurut Dr. Jalaluddin Rakhmat (2001:189), komunikasi massa adalah jenis
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen,
dan anonim melalui media cetak ataupun elektronik sehingga pesan yang sama
dapat diterima secara serentak dan sesaat. Istilah media massa digunakan untuk
merujuk kepada alat komunikasi yang beroperasi dalam skala besar, seakan-akan
menjangkau dan melibatkan hampir semua orang di dalam komunitas (McQuail,

2000:4).

Sejarah menuturkan bahwa jurnalisme ialah alat pemasok kebutuhan orang
berkomunikasi. Komunikasi, sebagai alat penting bagi manusia, merupakan jalan
bagi manusia bertukar informasi. Sejak masa prasejarah, komunikasi dilakukan
melalui aneka cara: segala jenis informasi disebar melalui dukun, peramal, orang
bijak, dan sebagainya. Semuanya menurut Alexander Rozhkov (2001: disertasi),
dosen sejarah jurnalisme, dapat dilihat melalui lukisan batu, perkamen, atau
bangunan. Dengan begitu, komunikasi banyak berubah bentuk. Dari sejak awal
kehidupan bermasyarakat, manusia mempergunakan berbagai medium untuk
berkomunikasi. Sampai kemudian ketika jurnalisme ditemukan sebagai sebuah
kegiatan melaporkan berbagai kejadian atau peristiwa yang terjadi di masyarakat.
Namun, kemudian dipakai sebagai alat penyalur tekanan sosial politik. Dalam
perkembangannya terkait dengan ditemukannya mesin cetak sebagai wahana yang

mengganti oral, dari mulut ke mulut, ketika menyampaikan informasi (kisah-kisah
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kronis, pelaporan, ataupun pamflet). Bentuk cetakan, khususnya surat kabar,
merupakan awal dunia jurnalisme mengabarkan berbagai kejadian masyarakat.
Produk pertama jurnalistik dalam bentuk newsheet yang bersikulasi di Roma yang
dinamakan Acta Diuma. Harian yang terbit pada abad ke-5 sebelum masehi, yang
digantungkan dialun-alun kota, ini merekam segala kejadian sosial dan politik

(Santana K, 2005:10).

Bahkan menurut Mursyid (2008:4), aktivitas jurnalisme sendiri bagi umat

beragama bukanlah hal yang baru khususnya agama Islam. Wartawan atau jurnalis

dalam bahasa Arab adalah @JM /shuhufiy/’jurnalis’. Kata itu merupakan
derivasi dari kata 8> /shahifa/’mengumpulkan’, demikian halnya dengan kata

8. na/mushhaf/’kitab’ dan “—&>sa/shuhuf/’kitab’, meskipun dalam konteks
berbeda tetapi bermuara pada satu matra yaitu karya manuskrip. Dan orang yang
menyusun karya itu disebut “&>was /mushahhif/’penyusun’. Kata mushhaf,

lazimnya dinisbatkan bagi kitab secara fisik bukan secara esensi, termasuk di
dalamnya adalah kitab suci. Sedangkan kata shuhuf lebih kepada konteks isinya.

Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Quran surat Al-A’la: ayat 18-19, yaitu:

PN e S ROTHEL 05RO
LR S FOREI¢G S  FEIX 1@ Do S
Yor JRYast X Yolta=hoe) E3c €D

X Y AT EsONL @0

Artinya: sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu
DR H (yaitu) kitab-kitab Ibrahim dan Musa &= 49
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Berdasarkan konteks di atas diyakini bahwa dalam proses dakwah yang dilakukan
oleh para Nabi di dalamnya terdapat sebuah unsur yang sangat vital, yakni

jurnalisme.

Jurnalisme atau journalism merupakan paham, aliran, teknik, desain, atau
gaya pelaporan atau pemberitaan peristiwa, ide, pemikiran, atau opini melalui
media massa. Sedangkan jurnalistik atau journalistic adalah proses atau teknik
mencari, mengolah, menulis, dan menyebarluaskan informasi berupa berita (news)
dan opini (views) kepada publik melalui media massa (Gumilar, tt). Secara
etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa Perancis, Journ
berarti catatan atau laporan harian (Sumadiria, 2005:2). Dalam kamus, jurnalistik
diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit, dan menulis untuk surat
kabar, majalah, atau berkala lainnya (Assegaf, 1983:9). Dalam Leksikon
Komunikasi dirumuskan, jurnalistik adalah pekerjaan mengumpulkan, menulis,
menyunting, dan menyebarkan berita dan karangan untuk surat kabar, majalah,

dan media massa lainnya seperti radio dan televisi (Kridalaksana, 1977:44).

Menulis berita merupakan aktivitas para jurnalis. Dalam proses penulisan
berita, judul menjadi hal yang sangat krusial. Judul merupakan identitas berita,
artinya judul adalah cerminan dari isi berita tersebut. Oleh karena itu. judul berita
dalam media massa dibuat sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian
pembaca, merangsang keingintahuan pembaca, dan memberi perasaan yang lebih
tajam terhadap berita yang disampaikan (Santana K, 2005:46). Salah satu contoh

judul berita yang cukup menarik perhatian pembaca seperti berikut.
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?ardhiyyat-in bi ?indu:ni:si:ya:/
’3 orang meninggal dan 13 orang masih terimbun longsor di Indonesia’

Pembaca dalam hal ini peneliti sendiri cukup tertarik dengan berita di atas.
Selain karena peneliti adalah orang Indonesia, judul berita tersebut langsung
menukik pada pokok persoalan, yakni jumlah korban dalam peristiwa tersebut.
Berita di atas dilaporkan oleh Al-Jazirah di rubrik berita dunia. Informasi yang
disampaikan dalam berita tersebut bahwa telah terjadi longsor di Indonesia yang
menelan korban sebanyak 3 orang meninggal dan 13 korban lainnya masih
tertimbun. Kepala Pusat Penanggulangan Krisis Departemen Kesehatan (PPK
Depkes) Rustam S Pakaya mengatakan bahwa peristiwa longsor disebabkan oleh

hujan deras yang terus mengguyur daerah Cianjur Jawa Barat.
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Sebuah judul berita juga berkaitan erat dengan gambar yang ditampilkan.
Korelasi antara judul dan gambar pernah ditemukan dalam salah satu surat kabar
harian Indonesia, seperti berikut "Nenek Obama Meninggal” dengan disertai
gambar seseorang yang sedang menangis. Setelah membaca judulnya dan melihat
gambarnya, para pembaca sudah bisa menebak isi berita tersebut. Sekilas dapat
ditangkap bahwa calon presiden Amerika Serikat, Obama sedang bersedih karena
ditinggal oleh neneknya. Fenomena seperti judul di atas juga ditemukan dalam

harian Al-Jazirah.

ale dy Lgdih Sl g a e sia (gala 70 4ol o Siad Baaad) cilaalall
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‘Universitas-universitas baru berdiri di atas area 70 meter kubik untuk
menampung mahasiswanya pada tahun depan’

Sebelum membaca judul beritanya, yang menarik perhatian pembaca
adalah gambarnya. Mungkin yang ada dalam benak sebagian pembaca gambar
tersebut adalah sebuah hotel atau apartemen. Mengingat begitu luas dan
megahnya bangunan tersebut. Namun ternyata setelah membaca judulnya adalah
sebuah universitas. Hal semacam inilah yang tidak jarang ditemukan dalam media
cetak. Dengan membaca judulnya saja, pembaca dapat menangkap isi berita yang
akan disampaikan. Bahkan ada juga yang hanya melihat gambarnya saja, pembaca
dapat memprediksikan isi berita tersebut. Oleh karena itu, berbagai upaya
dilakukan oleh penulis berita untuk menggiring perhatian pembaca mulai dari
desain gambar hingga pilihan kata dalam judul.

Menurut Santana K (2005:198) penulisan judul adalah sebuah
keterampilan. Seseorang yang dapat membuat judul yang ringkas (dengan sedikit

kata-kata) tetapi tetap menyiratkan makna yang diinginkan biasanya dihargai

sekali. Kemampuan ini berdampak besar pada para pembaca. Jika judulnya
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tumpul dan kurang hidup, pembaca tidak tertarik. Jika tajam memukau, minat
pembaca meningkat. Inilah beberapa alasan mengapa penulis memilih topik pada
judul-judul berita ragam jurnalistik untuk skripsi ini, serta tertarik untuk
mengamatinya dari sudut pandang Linguistik.

Merujuk pada pendapat Leech (1983: 76) yang mengemukakan bahwa
bahasa terdiri atas dua komponen, yaitu gramatika dan pragmatik. Gramatika
merupakan sistem formal yang abstrak yang bermanfaat bagi penafsiran pesan.
Pragmatik merupakan strategi dan prinsip-prinsip dalam menunjang keberhasilan
komunikasi yang dilaksanakan lewat gramatika. Kedua komponen tersebut berada
pada pengetahuan sintaksis dan sematik, yang akan dibahas lebih lanjut pada bab
tiga. Penjelasan Leech di atas pada dasarnya terkandung pada ragam jurnalistik.
Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa peranan gramatika ragam tersebut,
tepatnya dalam aplikasi konstruksi judul-judul beritanya sangat mempengaruhi
pengungkapan maksud atau informasi.

Dalam penulisan judul berita, seorang penulis berita tentunya akan
memilih unsur-unsur bahasa dalam satuan gramatikal yang meliputi kata, frase,
klausa, dan kalimat. Penyeleksian tersebut akan sedikit banyak mempengarui
gaya, nada, atau penckanan terhadap sesuatu yang dituturkannya. Mereka yang
berupaya untuk meyakinkan pembaca akan mengaplikasikan semua unsur yang
bertalian dengan kaidah keefektifan struktur kalimat. Sebagaimana contoh judul

berita yang di atas:

(2) ple 2y Lgdla Jalludig aa e s (ygale 70 dalws o Xiad Saaal) cilaalal)

/al-ja:mi’a:t-u al-jadi:dat-u tamtadd-u ‘ala: masa:hat-i sab’i:na milyu:n-a mitr-in
murabba-’in wa tastagbil-u thulla:b-a-ha: ba’da ‘a:m-in/
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‘Universitas-universitas baru berdiri di atas area 70 meter kubik untuk
menampung mahasiswanya pada tahun depan’

Dari sudut pandang sintaksis, judul berita tersebut memiliki struktur

kalimat sempurna yang terdiri atas adverbial temporal eLG 2= /pa’da ‘a:m-

in/’pada tahun depan’. Subjek kalimat berupa frase nominal 333l Cilaaladl /3)-

ja:mi’a:t-u al-jadi:dat-u/ ’universitas-universitas baru’ sedangkan predikatnya
berupa frase verbal St Jaiod g m e Osle 70 Aalue e Jiad

/tamtadd-u ‘ala: masa:hat-i = sab’i:n-a milyu:n-a mitr-in murabba-’in wa
tastagbil-u thulla:b-a-ha/’berdiri di atas area 70 meter kubik untuk menampung

mahasiswanya’. Akan tetapi dalam kalimat judul di atas terdapat kesalahan berupa

pemakaian tatabahasa, seperti kata () salay milyu:n-a/’juta’. Apabila merujuk pada

kaidah bahasa Arab yang baku, kata sala /milyu:n-a/’juta’ seharusnya U sala

/milyu:n-an/’juta’ karena bentuk bilangan dalam bahasa Arab yang dimulai dari
angka 11 hingga 99 harus berbentuk tunggal (mufrad) dan akusatif (mansub).
Dalam bahasa Arab kalimat jurnalistik di atas merupakan susunan kalimat
nominal atau jumlah ismiyah, yaitu kalimat yang fungsi subjeknya mendahului
predikat.

Secara semantis judul (2) mengandung makna denotatif yaitu sesuai

dengan makna harfiahnya, seperti pada susunan frase nominal 3uaall Gilaalall

/al-ja:mi’a:t-u al-jadi:dat-u/’universitas-universitas baru’. Kata Slaalall /al-

jaimi’a:t-u/ ’universitas-universitas’ merupakan bentuk plural atau jamak dari
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kata 4aalal) /al-ja:mi’at-u/’universitas’. Menganalisis makna denotatif yang

dilakukan oleh peneliti sebagai upaya untuk menghindari interpretasi tambahan
dari tiap pembaca dan tidak membiarkan interpretasi itu memilih kata-kata yang
konotatif.

Berdasarkan fenomena diatas, penulis mencoba untuk melakukan
penelitian terhadap judul-judul berita pada surat kabar Al-Jazirah. Mengingat Al-
Jazirah merupakan surat kabar Arab Saudi yang memiliki banyak penghargaan
baik ditingkat lokal maupun internasional. Tentunya banyak hal yang perlu dikaji
lebih dalam terkait dengan bahasa jurnalistik dalam sudut pandang linguistik.
Namun, penelitian ini hanya menfokuskan pada kajian sintak-semantis saja.
Sejauh mana gramatikal arab menyikapi judul berita yang terdapat pada surat
kabar Al-Jazirah. Serta bagaimanakah aspek semantis yang terdapat pada judul-

judul berita tersebut bila ditinjau dari sudut semantik jurnalistis.

1.2 Rumusan Masalah

Setiap judul berita merupakan ujung tonggak dari penulisan berita dalam
media massa. Apabila judul berita dikemas dengan kata-kata yang singkat dan
jelas dengan tetap mematuhi kaidah penulisan yang baku, maka berita tersebut
akan menarik perhatian pembaca. Tetapi bila sebaliknya, tidak menutup
kemungkinan berita tersebut hanya akan menjadi sampah. Bertolak dari latar
belakang di atas, penulisan ini hanya tertuju pada pengamatan terhadap aplikasi

bahasa pada judul-judul berita ragam jurnalistik, dengan fokus pembahasan pada
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media massa Al-Jazirah baik dalam bentuk cetak maupun online. Adapun

beberapa hal yang dianggap menarik untuk diteliti adalah:

1. Bagaimanakah proses pembentukan judul berita Al-Jazirah jika ditinjau dari
segi struktur sintaksisnya?

2. Berapa persentase jumlah kata pada judul berita?

3. Apakah judul berita Al-Jazirah termasuk kategori kalimat efektif jurnalistik?

4. Bagaimanakah aspek semantik khususnya pada bentuk idhafah pada judul?

5. Apakah judul-judul berita Al-Jazirah telah memenuhi konsep sebuah berita?

1.3 Tujuan Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Menganalisis struktur sintaksis judul berita Al-Jazirah.
2. Mendeskripsikan aspek semantis judul berita tersebut.
3. Mengkaji keefektifan kalimat jurnalistik pada judul berita.
4. Mengamati aplikasi konsep sebuah berita pada media massa Al-Jazirah.
5. Menghitung persentase jumlah kata pada judul berita.
Adapun ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada judul utama. Pada
aspek sintaksis hanya mencakup pada struktur judul berita, serta jumlah kata pada
judul. Sedangkan analisis semantis hanya mengacu pada makna denotatif dan

konotatif pada judul khususnya yang berbentuk idhafah.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat:
1. Secara akademik, penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pengkayaan

(enrichment) studi linguistik terutama dalam pengembangan konsep dan
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pendekatannya, khususnya pendekatan sintak-semantis, sebagai studi yang
membicarakan ragam bahasa jurnalistik.

2. Bagi para jurnalis, diharapkan penelitian ini bisa memberi manfaat dalam
bentuk terbuka atau bertambahnya wawasan tentang studi jurnalistik
terutama dalam hal aplikasi bahasa dalam media massa, sehingga berita-
berita yang mereka tulis khususnya pada judul berita dapat lebih progresif

dan tajam namun tidak mengabaikan kaidah-kaidah bahasa yang baku.

1.5 Metodologi Penelitian

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Kajian deskriptif ini
dilakukan dengan mula-mula mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, lalu
merumuskan kaidah-kaidah terhadap keteraturan yang terdapat pada data tersebut.
Penelitian ini juga disertai pengukuran atau perhitungan untuk mengetahui

frekuensi kemunculan kata pada judul berita.

1.5.1 Sumber Data

Data yang terdapat dalam penclitian in1 diperoleh dari surat kabar Al-
Jazirah baik yang berbentuk cetak maupun online. Al-Jazirah merupakan surat
kabar pertama yang terbit pada tahun 1960 M atau 1379 H di kerajan Arab Saudi.
Pendiri surat kabar ini adalah Abdullah Bin Muhammad Bin Khamis. Surat kabar
ini terbit setiap hari dengan jumlah pembaca kurang lebih dari 250.000. Adapun

sirkulasi dari koran ini berjumlah kurang lebih 131.000 copy. Surat kabar Al-

Jazirah mempunyai berbagai macam rubrik, yaitu rubrik < 5¥) /al-2u:la:/ berita

utama’, rubrik <Llaa /mahalliya:t-un/berita lokal’, rubrik 4ba®@Y) /al-
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igtisha:diyyat-u/’berita ekonomi’, rubrik duzaly )l /al-riya:dhiyyat-u/’berita
olahraga’, rubrik C‘ )5\ /?afra:h-un/"berita gembira’, rubrik <2¥& /maga:la:t-
un/’artikel’, rubrik (':A-AAM /al-mujtama’-u/’berita masyarakat’, rubrik A /fann-
un/’kesenian’, rubrik Jalal) /al-tsaga:fiyyat-u/’kebudayaan’, rubrik Gl 5
/dauliyya:t-un/’berita internasional’, rubrik dalia /muta:ba’at-un/’penelitian’,
rubrik QLGP /munawwa’a:t-un/’aneka ragam’, rubrik d\.«s‘){\ J\j) /rawa:d-u
al-?a’ma:l-i/’ penyelidikan’, rubrik 3x sl (53 3e /azizat-i: al-jari:dat-
u/’surat pembaca, rubrik PR /al-?akhi:rat-u/’penutup’. Penelitian ini hanya

mengambil empat rubrik utama saja, yakni berita lokal, internasional, ekonomi,
dan olahraga.

Selain berbentuk cetak, Al-Jazirah juga dapat diakses melalui internet
yang mulai online sejak tahun 1996 dengan jumlah pembaca kurang lebih 120.000
setiap harinya (http://www.al-jazirah.com). Bahkan dalam perkembangannya, Al-
Jazirah telah banyak meraih penghargaan dalam dunia jurnalisme baik tingkat
lokal hingga internasional.

Salah satu penghargaan yang pernah diperoleh adalah penghargaan
cetakan terbaik (Best in Print) dari IFRA pada tahun 2007 di Manila dan satu-
satunya koran Arab Saudi yang diterima sebagai anggota dari BPA Worlwide di
Dubai. Adapun pemimpin redaksi Al-Jazirah saat ini adalah Khalid Bin Hamed
Al-Malik. Sedangkan lokasinya berada di ibu kota Arab Saudi.

Adapun alasan penulis memilih surat kabar Al-Jazirah dikarena ada

kemudahan dalam mengakses, menginventarisir dan mengklasifikasi berbagai
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judul berita yang akan dianalisis. Pengambilan data dimulai dari tanggal 13, 19
dan 29 Juni 2008, tanggal 1 dan 23 Juli 2008, tanggal 15 dan 28 November 2008.
Masing-masing rubrik diambil 3 judul berita. Total judul berita yang ada sebanyak
12 judul berita. Berdasarkan teori karakteristik judul oleh Sumadiria bahwa secara
teknis judul berita yang baik tidak lebih dari 4 sampai 7 kata, maka judul-judul
diklasifikasikan berdasarkan jumlah kata. Sebagaimana yang terdapat dalam tabel
di bawah ini:

TABEL I
DATA DARI BEBERAPA RUBRIK AL-JAZIRAH

No Nama Rubrik Judul Berita Jumlah Judul Jumlah Kata

1. | Berita Lokal I 1 17
(Sllsy) II 1 11

11 1 11
2. | Berita Internasional I 1 6
(S Il I 10

111 1 10
3. | Berita Ekonomi I 1 9
(L5 i 1 9

11 1 10
4. | Berita Olahraga I 1 7
(o=t ) II 1 11
11 1 7

Jumlah 12 118

14
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TABEL II

PERSENTASE DAN KLASIFIKASI JUMLAH KATA

No. | Jumlah Kata | Jumlah Judul Persentase
1. 4-17 3 25%
2. 8—10 5 42%
3. >11 4 33%
Total 12 100%

1.5.3 Metode dan Teknik Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa metode penelitian ini
adalah deskriptif. Untuk mengetahui prosentase kata pada judul, maka penelitian

ini disertai dengan perhitungan terhadap data. Adapun pengumpulan data

dilakukan dengan metode pustaka dan metode simak melalui teknik mencatat.

Teknik catat dilakukan karena data yang dibutuhkan diperoleh dari surat kabar
yang berupa cetak maupun online. Analisis kuantitatif digunakan untuk

menghitung persentase jumlah kata pada judul berita. Adapun cara menghitung

prosentase jumlah kata pada judul berita dengan menggunakan teknik tabulasi,

yaitu mengelompokkannya ke setiap bidang atau aspek, kemudian menghitung

dan menjumlahkan

(Singarimbun, 1989:248). Sebagaimana rumus berikut:

secara keseluruhan dan menetapkan prosentasenya

Prosentase Judul = (Jumlah judul : total judul) x 100% atau dengan rumus berikut:

PI = (XJ:3T)x 100%

Keterangan:

PJ = Prosentase judul

> J = Jumlah judul

>T = Total judul
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1.5.4 Prosedur Penelitian
Supaya tujuan dapat tercapai, maka dilakukan beberapa prosedur penelitian, yaitu:

1.  Menginventarisir judul-judul berita yang terdapat pada Al-Jazirah.
2. Mendeskripsikan aspek semantik pada judul berita.

3. Mengklasifikasi judul-judul berita berdasarkan rubriknya.

4.  Menyeleksi struktur frase, klausa dan kalimat pada judul berita.

5. Menganalisis data judul berita dari tinjauan sintaksis dan semantis.

6.  Menghitung persentase jumlah kata pada judul berita Al-Jazirah.

1.6 Sistematika Penyajian

Adapun penyajian dalam skripsi ini melalui sistematika sebagai berikut:
Bab I pendahuluan yang terdiri atas latar pokok bahasan, rumusan masalah, tujuan
dan ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian yang meliputi sumber data,
metode dan teknik penelitian, prosedur penelitian serta sistematika penyajian. Bab
IT adalah tinjauan pustaka yang memaparkan tentang pendapat-pendapat ahli
bahasa dan ahli jurnalistik yang berkaitan dengan tata bahasa serta makna.
Adapun Bab III mengenai kerangka teori yang menjelaskan tentang fenomena
bahasa jurnalistik meliputi penyimpangan bahasa jurnalistik, kalimat efektif
jurnalistik, konsep berita, karakteristik judul berita; teori sintaksis: satuan
sintaksis dan fungsi sintaksisnya serta teori semantis dan makna kata. Bab IV
mengulas tentang analisa bahasa jurnalistik dari sudut pandang sintak-semantis.
Bab V merupakan kesimpulan, yaitu menjelaskan kesimpulan akhir dari

permasalahan yang telah dianalisis.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Begitu keanekaragaman luas dan kompleks implikasi kemasyarakatan
yang dibawakan oleh jurnalistik, sehingga menarik perhatian para ilmuwan dari
berbagai disiplin. Jurnalistik dikaji sebagai objek studi ilmiah, dan bahkan
berhasil melambungkan analisa tentang jurnalistik menjadi suatu ilmu
(zeitungswissenchaft di Jerman dan journalism di Amerika Serikat) sampai pada
tahun 1930. Telah banyak lahir pemikiran, ulasan, dan teori tentang jurnalistik.
Jurnalistik sebagai objek studi ilmiah, dapat dikaji baik sebagai gejala sosial,
maupun sebagai gejala ekonomi, kultural (pendidikan) dan politik, melalui
berbagai teori dan pendekatan Denis (1989:62-74). Adapun beberapa literatur

yang menjadi rujukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

2.2 Mott (1957)

“New Survey of Journalism”, karya George Fox Mott, Barnes & Noble, 1957.
Dalam bukunya tersebut, Mott menyatakan bahwa setidaknya ada 8 konsep berita,
diantaranya: berita sebagai laporan tercepat (news as timely report), berita sebagai
rekaman (news as record), berita sebagai bahan objektif (news as objective facts),
berita sebagai interpretasi (news as interpretation), berita sebagai sensasi (News as
sentation), berita sebagai minat insani (news as human interest), berita sebagai

ramalan (news as prediction), dan berita sebagai gambar (news as picture).
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2.3 Mencher (1997)

“News Reporting and Writing” oleh Melvin Mencher, seventh edition, Madison
WI: Brown & Benchmark, 1997. Mencher menjelaskan unsur-unsur penulisan
jurnalistik yanng meliputi ‘akurasi, atribut, verifikasi, fairness, seimbang,
obyektifitas, keringkasan, selektifitas, kejelasan, human interest, responsibilitas

dalam penulisan. Ia menyatakan semua itu merupakan basic pengisahan berita.

2.4  Littlejohn (2002)

“Theories of Human Communication”, karya Stephen W Littlejohn, Wadsworth
Publishing Comp, 2002. Littlejohn menyatakan bahwa ilmu komunikasi adalah
salah satu ilmu pengetahuan sosial yang bersifat multidisipliner. Itu terjadi karena
ilmu komunikasi berkembang melalui beberapa pendekatan. Pendekatan-
pendekatan yang dipergunakan yang mempengaruhi peta ilmu komunikasi,
berasal dari berbagai disiplin ilmu lain seperti psikologi, politik, linguistik,
antropologi dan lain sebagainya. Sifat multidisiplin ini tidak dapat dihindari
karena objek pengamatan dalam ilmu komunikasi sangat luas dan kompleks,
menyangkut berbagai aspek sosial, budaya, ekonomi dan politik dari kehidupan
manusia. Terdapat tiga cara pandang ilmu dan kaitannya dengan objek pokok
pengamatannya. Pertama, pendekatan scientific. Kedua, pendekatan humanistic
dan ketiga adalah pendekatan khusus ilmu pengetahuan sosial (Sosial Sciences)

yang merupakan gabungan antara dua aliran scientific dan humanistic.

2.5 Santana K (2005)
“Jurnalisme Kontemporer”, oleh Septiawan Santana K, Yayasan Obor Indonesia,

Jakarta, 2005. Karya tulis tersebut ditulis dalam rangka menyebarluaskan
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pengetahuan tentang media massa modern. Media massa adalah kumpulan banyak
organisasi dan manusia dengan segala kepentingannya yang beragam, bahkan
termasuk yang saling bertentangan. Itu sebabnya media modern, yang dalam buku
ini disebut dengan pers, tidak dapat dilihat sebagai sebuah entitas yang homogen.
Keragaman bentuk dan sifat berbagai media ditulis secara sistematis yang
kemudian dianalisis dan diklasifikasi berdasarkan kategori yang berlaku.
Sehingga memberikan pencerahan kepada pembaca mengapa suatu peristiwa
ditulis atau diberitakan dan mengapa terdapat keberagaman dalam sudut pandang

serta penyebarluasan berita tersebut.

2.6 Sumadiria (2006)

”Bahasa Jurnalistik Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis 7, ditulis oleh AS
Haris Sumadiria, Simbiosa Rekatama Media, Bandung, 2006. Melalui buku ini,
Haris menjelaskan tentang berbagai fenomena bahasa jurnalistik mulai dari
definisi bahasa jurnalistik, fungsi bahasa jurnalistik, kalimat efektif jurnalistik,
karakteristik judul hingga gaya bahasa jurnalistik. Berbagai media massa menjadi
pembahasan buku tersebut berawal dari media cetak berupa surat kabar, media

elektronik baik radmnio maupun televisi.

2.7 Mellor (2008)

”Modern Arab Journalism: Problems and Prospects” oleh Noha Mellor,
Edinburgh University Press, 2008. Selain itu, Noha Mellor juga menulis buku The
Making of Arab News yang diterbitkan oleh Rowman dan L. Dua buku tersebut
memuat tentang sudut pandang baru dalam mengkaji berita di media Arab. Media

Arab sudah membuat perubahan, terutama dalam memengaruhi pembuatan dan
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pelaksanaan kebijakan pemerintahan Arab. Untuk pertama kalinya cara pandang
rakyat Arab dalam melihat dunia berubah. Sebelumnya media Arab menganggap
dirinya hanya corong dari pemerintah. Sekarang mulai berkembang penilaian
mereka menjadi agen perubahan. Sikap pemerintah juga berubah dengan bereaksi
lebih cepat dalam menanggapi suatu masalah yang muncul di media Arab. Selain

itu, buku ini juga mengupas etika dan kaidah dalam jurnalistik Arab.

2.8 Sintesa

Bahasa jurnalistik merupakan bahasa media massa. Berbagai macam
perkembangan bahasa muncul dari berbagai media, namun tidak dipungkiri pula
terdapat penyimpangan di dalam penulisannya. Fenomena tersebut banyak
mencuri perhatian pakar bahasa untuk mengkajinya. Berbagai macam buku
rujukan telah diterbitkan untuk menjadi pedoman penulisan dalam media massa.
Salah satu diantaranya adalah buku new survey of journalism karya Mott, buku
News Reporting and Writing karya Mencher, buku Theories of Human
Communication karya Littlejohn, buku Jurnalisme Kontemporer karya Santana,
buku Bahasa Jurnalistik Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis karya Sumadiria,
buku Modern Arab Journalism: Problems and Prospects karya Noha Mellor. Dari
sekian banyak buku rujukan tersebut yang menjadi rujukan utama dalam
penelitian ini adalah teori kalimat efektif jurnalistik dan karakteristik judul oleh

Sumadiria dan teori konsep berita oleh George Fox Mott.
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BAB III
KERANGKA TEORI

3.1 Pengantar

Salah satu ciri yang sekaligus hakekat setiap bahasa adalah bahasa itu
bersifat dinamis. Menurut Chaer dan Agustina, dinamis dalam konteks hakekat
bahasa adalah bahasa itu tidak terlepas dari banyak kemungkinan perubahan yang
sewaktu-waktu bisa terjadi. Perubahan tersebut bisa terjadi di semua tataran
linguistik, yaitu fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan leksikon.
Kedinamisan setiap bahasa terjadi disebabkan bahasa merupakan sebuah hasil
kebudayaan manusia. Sebagai makhluk yang dinamis dan kreatif, manusia
cenderung kepada perubahan dan tidak statis. Oleh sebab itu, dalam bahasa akan
terjadi perkembangan secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan
pemikiran serta kebutuhan manusia sebagai pemakai bahasa.

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai fenomena dalam bahasa jurnalistik
diantaranya penyimpangan dalam bahasa jurnalistik, kalimat efektif jurnalistik,
konsep berita dan karakteristik judul berita. Selain itu juga dijelaskan mengenai

teori sintaksis, yaitu satuan dan fungsi sintaksis; serta teori semantik.

3.2 Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik dimaksudkan untuk semua lapisan masyarakat, baik
secara intelektual dan sosial maupun secara finansial dan kultur geografikal.
Semua lapisan masyarakat tersebut harus dapat menikmati bahasa jurnalistik yang
lincah segar, komunikatif dan informatif. Untuk bisa sampai ke arah itu, bahasa

jurnalistik didesain agar senantiasa tampil sederhana dan ringkas. Sederhana
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susunannya serta ringkas kalimat dan kata-katanya. Struktur dan pola kalimat-
kalimat jurnalistik, sedapat mungkin sederhana. Sangat dihindari pemakaian
kalimat yang panjang melingkar bertele-tele, atau susunan kata yang rumit
memusingkan (Sumadiria, 2006:45).

Menurut Hikmat dan Purnama, penyusunan bahasa jurnalistik dalam surat
kabar, yang menjadi fakta-fakta harus cepat dipahami oleh pembaca dalam
kondisi apa pun. Oleh karena itu, berita-berita di surat kabar umumnya mengikuti
sebuah pola, yakni pola piramida terbalik. Adapun alasan praktis mengapa tulisan
berita dibuat seperti demikian, pertama-tama itu memang sesuai dengan naluri
manusia dalam menyampaikan suatu berita, yaitu agar berita tersebut cepat dapat
ditangkap oleh pembacanya. Rumus 5 W + 1 H (What (apa), Where (di mana),
When (kapan), Why (mengapa), Who (siapa) dan How (bagaimana) merupakan
unsur yang harus terdapat dalam lead pada sebuah berita. Unsur-unsur berita yang
manapun di antara yang enam itu dapat dijadikan batu loncatan untuk
menggerakkannya menjadi sebuah berita. Tubuh berita harus muncul dari lead,
dan pokok soal yang dikemukakan dalam alinea pembuka harus sepenuhnya

didukung dan dikembangkan dalam kalimat-kalimat berikutnya.

3.2.1 Penyimpangan Bahasa Jurnalistik

Media massa dalam melakukan tugasnya sebagai penyampai berita kerap
kali melakukan penyimpangan. Menurut Suroso (2001:2), beberapa bentuk

penyimpangan bahasa jurnalistik adalah sebagai berikut:
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1. Penyimpangan morfologis. Penyimpangan ini sering dijumpai pada judul
berita surat kabar yang memakai kalimat aktif, yaitu pemakaian kata kerja
tidak baku dengan penghilangan afiks. Afiks pada kata kerja yang berupa
prefiks atau awalan dihilangkan. Pada judul berita misalnya, Polisi Tembak
Mati Lima Perampok Nasabah Bank. Israel Tembak Pesawat Mata-mata.
Amerika Bom Lagi Kota Bagdad.

2. Kesalahan Sintaksis. Kesalahan berupa pemakaian tatabahasa atau struktur
kalimat yang kurang benar schingga sering mengacaukan pengertian. Hal ini
disebabkan logika yang kurang bagus. Contoh: Kerajinan Kasongan Banyak
Diekspor Hasilnya Ke Amerika Serikat. Seharusnya judul tersebut diubah
Hasil Kerajinan Desa Kasongan Banyak Diekspor Ke Amerika.

3. Kesalahan kosakata. Kesalahan ini sering dilakukan dengan alasan kesopanan
(eufemisme) atau meminimalkan dampak buruk pemberitaan. Contoh:
Penculikan Mahasiswa oleh Oknum Kopasus itu Merupakan Pil Pahit bagi
ABRI.

4. Kesalahaan ejaan. Kesalahan ini hampir setiap kali dijumpai dalam surat
kabar. Kesalahan ejaan juga terjadi dalam penulisan kata, seperti: Jumat ditulis
Jum’at, khawatir ditulis hawatir, jadwal ditulis jadual, sinkron ditulis
singkron, dIl.

5. Kesalahan pemenggalan. Terkesan setiap ganti garis pada setiap kolom terlihat

asal penggal saja.
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3.2.2 Kalimat Efektif Jurnalistik

Kelengkapan unsur sebuah kalimat sangat menentukan kejelasan sebuah
kalimat. Kata-kata yang digunakan dalam membentuk kalimat haruslah dipilih
dengan tepat. Dengan demikian kalimat menjadi jelas maknanya. Kalimat yang
benar dan jelas akan mudah dipahami orang lain secara tepat. Kalimat yang
demikian disebut kalimat efektif. Adapun karakteristik kalimat efektif, yaitu: (1)
kesatuan atau kesepadanan, (2) kepaduan atau koherensi, (3) kesejajaran bentuk
atau kepararelan, (4) Penckanan, (5) kelogisan atau kenalaran (Sumadiria,

2006:57-62).

a. Kesatuan dan Kesepadanan

Syarat pertama agar sebuah kalimat menjadi efektif adalah kesatuan
gagasan. Artinya setiap kalimat harus mempunyai gagasan pokok yang jelas dan
utuh. Gagasan pokok itu mungkin satu, mungkin dua, atau bahkan lebih. Kesatuan
gagasan dalam kalimat dapat ditentukan oleh dua faktor. Pertama situasi kalimat,
dan kedua, kejelasan makna kalimat. Kesatuan gagasan dalam kalimat, dengan
sendirinya harus tercermin pula dalam struktur kalimat yang baik. Artinya,
kalimat itu harus mempunyai unsur-unsur subjek dan predikat, atau bisa ditambah
dengan objek, keterangan, dan pelengkap. Semua unsur ini melahirkan
keterpaduan arti yang merupakan ciri keutuhan kalimat. Sebagai contoh: Presiden
terbang ke Surabaya Senin pagi besok. Kalimat ini sangat jelas struktur dan

maknanya (Sumadiria, 2006:59).
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b. Kepaduan atau Koherensi

Kesalahan penempatan kata-kata yang tidak sesuai, di depan, di tengah
atau di belakang kalimat, merupakan isyarat yang tidak akan ada atau tidak
tercapainya unsur kepaduan atau koherensi dalam kalimat. Kesalahan lain,
biasanya tampak pada penempatan preposisi atau kata depan, konjungsi atau kata
penghubung, dan kata-kata tugas. Kalimat yang tidak padu, yang tidak koheren

antar unsurnya, tidak termasuk ke dalam kalimat efektif.

c. Kesejajaran atau Kepararelan

Kesejajaran adalah penggunaan bentuk gramatikal yang sejajar atau sama
untuk unsur-unsur kalimat yang mempunyai bagian atau jabatan yang sama. Bila
salah satu dari gagasan itu menggunakan nomina atau kata benda, misalnya, maka
kata-kata yang lain yang menduduki jabatan yang sama harus juga menggunakan
nomina. Tanpa kesejajaran atau paralisme, sebuah kalimat hanya akan menjadi

deretan kata yang sulit dipahami maksud dan maknanya dengan cepat.

d. Penekanan atau Titik Berat

Memberikan penekanan pada bagian-bagian tertentu yang dianggap
penting oleh penulis atau jurnalis, atau harus mendapat perhatian khusus oleh
khalayak pembaca, pendengar, atau pemirsa, dalam bahasa jurnalistik disebut
penekanan, titik berat, atau empasis. Jika subjek yang ingin kita tonjolkan, maka
subjek kita tempatkan pada awal kalimat. Jika predikat ingin kita angkat karena
misalnya mengandung nilai berita besar, maka predikat itulah yang digeser ke
awal kalimat. Begitu juga jika kita ingin menonjolkan unsur objek atau keterangan

waktu dan tempat. Cara ini disebut dengan pemindahan posisi dalam kalimat.
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Cara lainnya dalam memberikan penekanan, titik berat atau empasis, adalah
dengan menempatkan deretan kata atau frasa mengikuti urutan logis. Urutan logis
biasanya disusun secara kronologis. Selain itu, kita bisa juga memberikan
penekanan dengan cara melakukan pengulangan kata untuk membeeri kesan

penegasan pada frasa atau klausa yang dianggap penting.

e. Kelogisan atau Kenalaran

Setiap kalimat jurnalistik yang ditulis okeh penulis, jurnalis, atau editor,
haruslah logis. Logis berarti kalimat yang disusun dapat diterima logika akal
sehat. Ketidaklogisan muncul dalam sebuah kalimat bila kita kurang cermat atau
bahkan ceroboh dalam merangkai kata, frasa dan klausa sesuai dengan bentuk dan
fungsinya. Akibatnya, kalimat-kalimat jurnalistik yang kita baca menjadi terasa

aneh, janggal, dan menyesatkan.

3.2.3 Konsep Berita

Gumgum Gumilar dalam modulnya tentang bahasa jurnalistik menyatakan
bahwa berita merupakan laporan tercepat dari suatu peristiwa berupa fakta (bukan
rekaan) yang penting bagi sebagian besar orang. Menurut Prof. Mitchel V.
Charnley bahwa berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau opini yang
mengandung hal yang menarik minat atau penting, atau kedua-duanya, bagi
sejumlah besar penduduk. Bahkan, kalangan wartawan mengatakan bahwa berita
(news) merupakan sebuah akronim, yaitu north (utara), east (timur), west (barat),

south (selatan). Selain itu, Lord Northchliffe mengungkapkan berita bahwa “if dog
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bites a man that’s not news, but if a man bites a dog that’s news”. Mott dalam

bukunya new survey of journalism menyatakan 8 konsep berita, diantaranya:

1. Berita sebagai laporan tercepat (news as timely report)

Konsep ini menitik beratkan pada “segi baru terjadinya” (newness) sebagai
faktor penting terpenting dari suatu berita. Akan tetapi dengan adanya radio,
televisi, dan internet yang juga menyiarkan berita, faktor “timelyness” ini

menjadi relatif.

2. Berita sebagai rekaman (news as record)

Berita yang tercetak dalam surat kabar merupakan bahan dokumentasi. Sering

menjadi catatan bersejarah yang sangat berharga.

3. Berita sebagai bahan objektif (news as objective facts)

Sebuah berita harus faktual dan objektif. Tetapi nilai objektif untuk suatu fakta
merupakan hal yang membingungkan, karena tidaklah mungkin ada
objektivitas yang mutlak. Bagi wartawan, berita objektif ialah laporan
mengenai suatu fakta yang diamatinya tanpa pandangan berat sebelah (bias).

Ini berarti laporan yang jujur.

4. Berita sebagai interpretasi (news as interpretation)

Dalam situasi yang kompleks yang menyangkut bidang politik, dan ekonomi,
atau ilmu pengetahuan, suatu fakta perlu dijelaskan agar pembaca mengerti.

Mereka perlu diberi penjelasan mengenai sebab-sebabnya, latar belakangnya,
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akibatnya, situasinya, dan hubungannya dengan hal-hal lain. Ini adalah “berita

dibalik berita” (news behind the news).

5. Berita sebagai sensasi (news as sentation)

Disini terdapat unsur subjektif, yakni bahwa sesuatu yang mengejutkan dan
yang menggetarkan dan mengharukan bagi pembaca yang satu akan berlainan

dengan pembaca yang lain.

6. Berita sebagai minat insani (news as human interest)

Disini menariknya berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilaporkan,
tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan insani, menimbulkan perasaan iba,

terharu, gembira, dan lain sebagainya.

7. Berita sebagai ramalan (news as prediction)

Wartawan cenderung untuk menaruh perhatian kepada masa depan dari masa
kini dan masa lalu. Sebabnya ialah karena minat pembaca terutama terletak
pada masa depan. Pada umumnya yang kita harapkan dari berita, disamping
yang merupakan informasi mengenai kejadian kini, juga ramalan yang masuk

akal mengenai masa depan.

8. Berita sebagai gambar (news as picture)

Gambar-gambar yang disajikan dalam halaman surat kabar jumlahnya
semakin banyak. Ilustrasi halaman surat kabar selain sifatnya semata-mata

hiburan, seperti comic strips, juga mengandung nilai berita (news value).
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Penulisan pelaporan berita tidaklah sama dengan menulis makalah, laporan
pertanggungjawaban, atau hasil rapat. Dalam jurnalistik ihwal penulisan berita
mempunyai tempat yang khusus, dalam arti, dibahas secara khusus: melalui

karakteristik dan batasan-batasan yang mesti dipenuhi.

3.2.4 Karakteristik Judul Berita

Judul adalah identitas berita. Dilihat dari sudut pandang berita tersebut,
tanpa judul, berita menjadi sesuatu yang anonim, tidak dikenal, dan abstrak. Berita
tidak akan mampu memberi pesan kepada pembaca. Dilihat dari sudut pandang
pembaca, judul adalah pemicu atau daya tarik pertama untuk membaca suatu
berita atau justru untuk segera melewati dan melupakannya. Selain menerapkan
ragam bahasa jurnalistik, penulisan judul berita juga memiliki syarat-syarat
khusus. Sumadiria (2005:121-125) memaparkan delapan syarat judul berita

sebagai berikut.

1. Provokatif; judul yang dibuat harus mampu membangkitkan minat dan

perhatian  sehingga pembaca tergoda seketika untuk membaca isi berita.

2. Singkat dan padat; langsung menusuk jantung, tegas, lugas, terfokus, menukik
kepada intisari berita, dan tidak bertele-tele (to the point). Judul berita harus
singkat karena adanya keterbatasan tempat di halaman media serta waktu dan
situasi pembaca yang terbatas. Secara teknis, judul berita yang baik tidak lebih

dari 4-7 kata.
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(O8]

. Relevan; berkaitan atau sesuai dengan pokok susunan terpenting yang ingin

disampaikan. Judul yang baik harus diambil dari teras berita (lead).

o

. Fungsional; tiap kata yang terdapat pada berita bersifat mandiri, berdiri sendiri,

tidak bergantung pada kata yang lain, dan memiliki arti tegas dan jelas.

5. Formal; resmi, langsung menukik kepada pokok masalah, sekaligus

menghindari basa-basi dan eufimisme yang tidak perlu.

6. Representatif; judul berita mewakili dan mencerminkan teras berita.

=

Merujuk pada bahasa baku.

0

. Spesifik; judul berita tidak saja harus mewakili dan mencerminkan teras berita,
tetapi juga harus mengandung kata-kata khusus. Kata-kata khusus adalah kata-

kata yang sempit ruang lingkupnya.

33 Teori Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari Yunani sun “dengan” dan tattein
“menempatkan”. Secara etimologis kata itu berarti: menempatkan bersama-sama
kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-kelompok kata
menjadi kalimat (Verhaar, 1995: 70). Materi sintaksis dalam penelitian ini terdiri
atas dua hal, yaitu satuan sintaksis dan fungsi sintaksis. Berikut ini adalah

penjelasan dari dua komponen sintaksis tersebut.
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3.3.1 Satuan Sintaksis

Satuan sintaksis yang merupakan tataran dalam tata tingkat atau hierarki
gramatikal, berturut-turut adalah wacana (satuan terbesar), dialog, monolog,
paragraf, kalimat, klausa, frasa, kata, dan morfem (satuan terkecil) (Kridalaksana,
1994:34). Kalimat dalam bahasa Arab disebut al-jumlat-u adalah susunan dua kata

atau lebih yang memiliki makna sempurna (Hasan, Tt: 15), contoh:

3) Lal g Jile Jago A

/lan yuhmil-a ‘a:qil-un wa:jib-an/

’Orang berakal tak akan pernah melalaikan kewajibannya..’

Menurut Ni’mah (Tt: 169) kalimat bahasa Arab dibagi atas kalimat ismiyah
(kalimat yang fungsi subjeknya mendahului predikat), dan kalimat fi’liyah
(kalimat yang fungsi verba predikatnya mendahului subjek). Secara berurutan,

kedua contoh kalimat ismiyah dan fi’liyah adalah sebagai berikut:

@) <l ‘;ual\
[as-shabiyy-u ba:ki/

‘bayi itu menangis’

(5) wabald Cidnla
[thabakha-t fa:thimat-u/
"Fatimah telah memasak’

Satuan sintaksis berikutnya adalah klausa. Klausa adalah satuan gramatikal
yang disusun oleh kata atau frasa yang mempunyai satu predikat (Kentjono,
1990:58). Klausa lazimnya adalah konstituen kalimat. Contoh: Robi pandai...,
klausa tersebut dibentuk oleh kata Robi sebagai subjek dan pandai sebagai
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predikat. Klausa bisa menjadi kalimat jika ditambahkan intonasi final. Contoh

klausa dalam bahasa Arab yaitu:
6) Lol LS 3) yll
/al-mar?at-u taknus-u al-bila:th-a/
‘seorang perempuan sedang menyapu lantai’
Contoh di atas bisa berubah menjadi kalimat jika diakhiri dengan titik sebagai

intonasi final.

Satuan sintaksis selanjutnya adalah frasa yaitu gabungan dua kata atau
lebih yang sifatnya tidak predikatif. Gabungan itu dapat rapat, dapat renggang,
contoh sungai panjang, ini adalah frasa karena merupakan konstruksi
nonpredikatif (Kridalaksana, 1984:53 dalam Cahyono, 1995:188). Berdasarkan
jenis hubungan antar konstituen pembentuknya, Kridalaksana (1988:81 dan
1994:125) membagi frasa menjadi dua, yaitu frasa eksosentris dan frase
endosentris. Frasa eksosentris adalah frasa yang secara keseluruhan tidak
memiliki = perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituen
pembentuknya. Sedangkan frasa endosentris adalah frasa yang secara keseluruhan
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituen
pembentuknya, misalnya frasa sepatu baru. Konstituen sepatu merupakan
konstituen induk (head), dan konstituen baru sebagai konstituen pewatas

(modifier). Berikut contoh frasa dalam bahasa Arab:
(7 el

/al-bahr-u al-wa:si’u/
‘laut yang luas’
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Frasa di atas adalah frasa nominal yang terdiri atas induk o~ Jal-bahr-u/

’laut’, dan pewatas @-ﬂ\)j\ /al-wa:si’u/ ’yang luas’.

Satuan sintaksis yang terkecil adalah kata. Kata disebut sebagai satuan
gramatikal bebas terkecil karena kata mempunyai potensi untuk berdiri sendiri,
misalnya sebagi kalimat jawaban atau kalimat suruhan (Kentjono, 1990:56).

(8) Baik. (jawaban “’Segera laksanakan tugasmu!”)

(9)  Minggir (suruhan kepada pengemudi bis kota)

Setiap kata atau frasa dalam kalimat termasuk dalam kategori (kelas kata)
tertentu. Misalnya, untuk kata terdapat nomina, verba, adjektiva, dan adverbia.
Untuk kategori frasa dibedakan frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa
preposisional. Dengan demikian, kata seperti meja. pergi, dan sakit masing-
masing termasuk kategori nomina, verba, dan adjektiva bila dilihat sebagai kata
dan termasuk kategori frasa nominal, verbal. Dan adjektival bila dilihat sebagai

frasa (Cahyono, 1995:180). Hal ini dapat kita lihat juga dalam contoh bahasa
Arab. Kata <=USI) /al-kita:b-u/buku’ adalah kategori ism (nomina), dan sy

/yaqra?u/’membaca’ adalah kategori fi’il (verba).

3.3.2 Fungsi Sintaksis

Menurut Alwi et al. (1998:36), setiap kata dan frasa dalam kalimat
mempunyai fungsi yang mengaitkannya dengan kata atau frasa lain yang ada

dalam kalimat tersebut. Fungsi itu bersifat sintaksis, artinya berkaitan dengan
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urutan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi sintaksis utama dalam bahasa adalah

predikat, subjek, objek, pelengkap, keterangan.

Predikat adalah kontituen inti dalam kalimat. Dalam bahasa Indonesia,
predikat biasanya terletak di sebelah kanan subjek. Predikat kalimat bisa berupa
frasa verbal, atau frasa adjektioval, frasa nominal, frasa numeral, dan frasa

preposisonal (Alwi et al. 1998:326), contoh:

(10) Ayahnya guru bahasa Inggris (P=FN)

(11) a. d.ﬁ:sl\ aa d.u.\g\
/al-kasal-u mashdar-u al-fasyal-i/
’kemalasan itu sumber kegagalan’ (P=FN)

b. d_wic oyl @.\4\
/?ishba’u al?insa:n-i "asyarat-un/
‘jari manusia itu sepuluh’ (P=FNum)

c. =l L; B | galal)
/al-thuyu:r-u fi al-gafash-1/
‘burung itu di sangkar’ (P=FPrep)

SRS SREAEN|
/al-jundiyy-u yajr-i:/
‘tentara itu berlari’ (P=FVerb)

s dish el
/sya’ruk-i thawi:l-un jidd-an/
‘rambut anda sangat panjang’ (P=FAdj)

[¢)]

Pada contoh (11a) JuS)) Jal-kasal-u/ *kemalasan itu’, (11b) Ol @m‘
/?ishba’u al?insa:n-i/‘jari manusia itu’, (11c¢) J);\-H\ /al-thuyu:r-u ‘burung itu’,
(11d) LSJ-BJ\ /al-jundiyy-u/‘tentara itu’, (11e) &yl /sya’ruk-i/‘rambut Anda’

adalah subjek dan pasangan predikatnya secara berurutan yaitu Laall §
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/mashdar-u al-fasyal-i/ >sumber kegagalan’, 3_»%c /’asyarat-un/ sepuluh’, Lé

oaddll al-gafash-i/’ di sangkar’, ($_=2 /yajr-i:/> sedang berlari’, las sk

/thawi:l-un jidd-an/’sangat panjang’.

Fungsi sintaksis kedua adalah subjek. Pada umumnya subjek diisi oleh
konstituen yang takrif (Kridalaksana, 1992:94) berupa nomina, frasa nominal atau
klausa, contoh:

(12) a. Harimau binatang liar (S=N)
b. Anak itu belum makan (S=FN)

c. Yang tidak ikut upacara akan disanksi (S=Klausa)

(13) a. kb ¢l s Glsy!
/al-?insa:n-u hayawa:n-un na:thig-un/
’manusia itu hewan berakal’ (S=N)

b, b al 4y seandl Lud
/ra?i:s-u al-jumhu:riyat-i lam ya?ti/
‘pimpinan negara itu belum datang’

C. ‘”ESJ“"..J.\A ( y.:a_u"' L_r'ﬂ\
/al-lati: tan’as-u shadi:qati:/
‘yang sedang mengantuk adalah teman saya’

Pada contoh (13a) oY) /al-2insain-u/manusia itu’, (13b) 4 ) seanll Ly
/ra?i:s-u al-jumhu:riyat-i/* pimpinan negara itu’, (13c) (i &J\ /al-lati:
tan’as-u/‘ yang sedang mengantuk’, adalah subjek dan Gl o) s /hayawa:n-un

na:thig-un/” hewan berakal’, ‘QLJ ej /lam ya?ti/’belum datang’, L;ﬁgdm

/shadi:gati:/> teman saya’ adalah predikat. Adapun subjek pada kalimat imperatif
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adalah orang kedua atau orang pertama jamak dan pada umumnya tidak hadir.
Perhatikan contoh berikut ini.
(14)  a. Tolong (kamu) cucikan baju ini.

b. Mari (kita) bekerja.

(15) a. Sl (<) alay
/natzif (anta) asna:n-a-ka//
‘bersihkanlah gigi anda’

b. weall (0ad) llai L
/hayya: nutha:li’'u (nahnu) al-dars-a/
‘mari kita menelaah pelajaran’

Konstituen kalimat berikutnya ialah objek yang keberadaannya dituntut
oleh predikat yang berupa verba transitif pada kalimat aktif. Bila dalam bahasa
Indonesia, posisi objek selalu berada setelah predikatnya. Verba transitif lazimnya
ditandai dengan kehadiran afiks tertentu. Sufiks -kan dan —i serta prefiks meng-

umumnya adalah pembentuk verba transitif. Misal:

(16) Morten menundukkan Icuk

(17) bkl Ldile LS
/rakib-at ‘a?isyat-u al-sayya:rat-a/
‘Aisyah mengemudi mobil’

Kalimat (17) merupakan kalimat transitif, sebab kata <GS ) Jrakib-at/

‘mengemudi’ membutuhkan objek untuk menyempurnakan makna kalimat. Objek
umumnya berupa nomina atau frasa nominal. Selain itu bisa berupa klausa, misal:
(18) Ali mengatakan (bahwa) badai akan datang

Pada kalimat aktif transitif, objek akan menjadi subjek bila kalimat itu dipasifkan,
misal:

(19)  a. Sopir menyucikan mobil saya [O]
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b. Mobil saya [S] dicucikan (oleh) sopir.

Konstituen kalimat berikutnya adalah pelengkap. Pelengkap kerap kali
dicampuradukkan dengan objek. Adapun perbedaannya dengan objek adalah
bahwa pelengkap itu tidak dapat dijadikan subjek akibat penafsiran kalimat
(bandingkan definisi pelengkap antara Alwi Hasan dan Ghulayaini). Pelengkap
berada tepat di belakang predikat bila tidak ada objek dan di belakang objek jika
unsur ini hadir. Pelengkap bisa berupa frasa nominal, frasa verbal, frasa adjectival,
frasa preposisional, atau klausa. Misal:

(20)  a. Dia mendagangkan barang-barang kosmetik di Senen [O]

b. Dia berdagang barang-barang kosmetik di Senen [pelengkap]

Pada kalimat (20a) barang-barang kosmetik bisa berubah menjadi subjek
jika kalimat dipasifkan, sedangkan pada kalimat (20b) tidak dapat berubah

menjadi subjek.

(21) a.lgilzd 3 yall Cuiea
/hasun-at al-mar?at-u fi’l-a-tu-ha:/
‘perempuan itu baik perbuatannya’

b. \.@.ﬂaﬁ 3 )AM Cailea
/hassan-at al-mar?at-u fi’lat-u-ha:/
‘perempuan itu telah memperbaiki perbuatannya’

Pada kalimat (21a) kata Lil=d fi’lat-u-ha:/ ‘perbuatannya’ berfungsi sebagai
pelengkap, sedangkan pada kalimat (21b) kata Lil=d/fi’lat-u-ha:/ ‘perbuatannya’

berfungsi sebagai objek. Pada kalimat (21b) kata lil=d  /fi’lat-u-ha:/

‘perbuatannya’ bisa berubah menjadi subjek jika dipasifkan.

(22) c. it 31 yall Alad

/fi’lat-u al-mar?at-i hassanat-ha:/
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‘perbuatan perempuan itu telah diperbaiki olehnya’

Konstituen berikutnya ialah keterangan yang berfungsi untuk meluaskan
atau membatasi makna subjek dan predikat (Kridalaksana, 1992:97). Konstituen
ini mudah berpindah posisinya karena bersifat manasuka. Keterangan bisa berada
di awal, di akhir, dan bahkan di tengah kalimat. Konstituen ini lazimnya berupa
frasa nominal, frasa preposisional, frasa adverbial, atau klausa, misal:

(23)  a. Dia menghias rambutnya di salon.

b. Dia menghias rambutnya dengan cat.

c. Dia menghias rambutnya kemarin.

Unsur di salon, dengan cat, dan kemarin adalah unsur yang bersifat manasuka.

Apabila unsur ini tidak dihadirkan kalimat tetap sempurna maknanya.

Menurut Ghulayaini fungsi sintaksis dalam bA meliputi ‘\-)5\ s /musnad

?ilaih/ *subjek’ dan - /musnad/ *predikat’. Subjek (musnad ilaih) bisa berupa
el sfazil/ pelakw, Je@&ll <l /navibu al-far’il-i/ “subjek kalimat
permutasi’, "u»:d" Jae Jaxd Ls-m PR ?"‘“ /ism-u al-ahruf-i allati: ta’mal-u

’amal-a ’laysa”/ ” subjek partikel-partikel yang bermakna seperti verba /laysa/

misalnya partikel L /ma:/ ¥ /la:/ dan lain-lain, &) s3)s &) vl /ism-u 2inna wa
akhwa:t-u-ha:/ ’subjek dari &) 2innal dan sejenisnya’, dan oandl 4Ll Y ("““‘
/ism-u la: an-na:fiyah li al- jins-i/ ’subjek partikel negasi ¥ /la:/ yang
menegatifkan isim jenis. Posisi 2= /musnad/ ’predikat’ bisa diisi dengan J=d

/fi’il/ "kata kerja’, Jad (wﬂ\ /ism-u fi’l-in/ ’isim yang bermakna verba, contohnya
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Cilgad /hayha:ta/ bermakna 222 /ba’ud-a/ “jauh’, i A /khabar mubtada/ °
predikat yang menunjukan keadaan’, o8l J2d A khabar fi'il al-na:qish/

seperti verba /ka:na/, /amsa:/ dan lain-lain, "u-u:'j” Jac Jaxd Lf'm S REQ U NPYER
/khabar-u al-ahruf-i allati: ta’mal-u ’amal-a ’laysa”/ ’predikat dari partikel-
partikel yang bermakna verba /laysa/, dan L) 52l CJ\ 3 /khabar-un ?inna wa

akhwa:t-u-ha:/ ’predikat /?inna/ dan sejenisnya’ (Ghulayaini, 1987:13-14).

Contoh /musnad ?ilaih/ dan /musnad/ sebagai berikut:

(24) il =l4y
/yuflih-u al-mujtahid-u/
’orang yang rajin itu beruntung’

Pada contoh di atas giaal! /al-mujtahid-u/ ’orang yang rajin’ adalah
contoh dari /musnad ilaih/ ’subjek’ yang berupa Je@ sfa:il-un/ "pelaku’. Fungsi
s /musnad/ pada kalimat di atas adalah verba ch;' /yuflih-u/ * beruntung’.
/Musnad dan musnad ilaih/ menurut Ghulayaini sebagai 8= /’umdat-un/ atau

konstituen inti dalam suatu kalimat, sedangkan selain itu yaitu dld sfadhlat-un/
"pelengkap’ dan 31l /:ada:t-un/ termasuk konstituen bukan inti (1987:28-31).

Fungsi alad sfadhlat-un/ ‘pelengkap’ merupakan fungsi sintaksis yang

melengkapi makna suatu kalimat dan bukan merupakan konstituen inti dalam

kalimat. Dalam bA 4l<ad /fadhlat-un/ bisa berupa objek( 42 J .24 /maf’u:l-un

bih/) adverbial lokatif dan temporal ( Q‘S-A - )L /QLA = )-L’ /tzaraf zama:n/
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tzaraf maka:n/), adverbial keadaan ( Ja /ha:l-un), dan adverbial lainnya.

Berikutnya yang termasuk dalam konstituen bukan inti ialah 81l /2adast-un/

"partikel’. Konstituen ini merupakan kata sambung antara konstituen-konstituen

kalimat, atau antarkalimat. Yang tergolong dalam 3l /?ada:t-un/ adalah partikel
kondisional, misalnya: 8] /21n/, ‘53 /?idza:/, dan u\ /?anna/, partikel interogatif,
misalnya (= /man/, 13l /ma:dza:/, dan Jda /ha:l/, partikel akusatif, yaitu: o

/lan/, S /kay/, o) /2idzan/, dan C)i /?an/ serta partikel-partikel lainnya.

34 Teori Semantis

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab III bahwa semantik memiliki
peranan penting dalam penulisan kalimat efektif jurnalistik. Menurut Sumadiria
(2006:59) bahwa kesatuan gagasan dalam kalimat efektif jurnalistik ditentukan

oleh dua faktor. Pertama situasi kalimat, dan kedua, kejelasan makna kalimat.

Secara etimologis, semantik berasal dari bahasa Yunani yang berarti to
signify atau memaknai. Secara teknis, semantik berarti “studi tentang makna”.
Menurut seorang pakar bahasa, makna adalah hubungan antara bahasa dan dunia
luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat

dimengerti (Bolinger, 1981: 108 dalam Aminuddin, 2003: 153).

Menurut Aminuddin sendiri (1988:41) makna adalah hubungan antara
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa

sehingga dapat saling dimengerti. Agar dapat dimengerti maka kuncinya adalah
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adanya kesamaan atribut pada penutur dan pemakai baik dari sistem kebahasaan
ataupun latar sosial budaya. Jika penerima juga pemakai bahasa yang digunakan
penutur maka akan terjadi hubungan resiprokal antara keduanya. Sebaliknya bila
penerima bukan anggota masyarakat bahasa penuturnya, maka terlebih dahulu
harus mengidentifikasi identitas penutur, serta berusaha memahami system

kebahasaan dan latar sosial budayanya.

Salah satu faktor lain dalam sebuah kalimat efektif jurnalistik adalah
kesejajaran atau kepararelan. Tanpa adanya kesejajaran, sebuah kalimat judul
berita akan menjadi deretan kata yang sulit dipahami maksud dan maknanya
dengan cepat. Kata sebagai unsur pembentuk kalimat terbagi menjadi dua, yaitu
kata dasar dan kata berimbuhan. Makna yang terdapat dalam kata dasar, misalnya
makna dalam kata tidur, disebut makna pusat. Adapun kata tidur dapat diperluas
menjadi ketiduran, tertidur, maupun menidurkan. Makna yang mengalami proses
morfologis disebut makna perluasan secara morfologis (Aminuddin, 1988:87).

Kata pada awalnya berfungsi sebagai pemberi julukan terhadap fakta
maupun sesuatu yang lain diluar dirinya. Makna kata yang masih menunjuk pada
acuan dasarnya sesuai dengan konvensi yang telah disepakati bersama disebut
makna denotatif atau makna dasar. Dalam bahasa Arab makna ini disebut ma’na

asliyy-an atau ma’na haqgi:giyy-an (al-Hasyimi, 1960:290), contoh:

(25) U pladl
/al-ilm-u na:fi’un/
‘ilmu itu bermanfaat’
Pada contoh (25) makna kalimat di atas adalah denotatif yakni sesuai dengan

kenyataannya bahwa ilmu itu benar-benar bermanfaat untuk manusia.
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Sedangkan makna kata yang telah mengalami penambahan terhadap
makna dasarnya disebut makna konotatif atau makna tambahan (Aminuddin,
1988:88). Al-Hasyimi (1960) menamakan makna konotatif ini dengan istilah

maja:ziyy-an, contoh:

(26) a. Adall (& 45 gie ASWa) HES
/nasyar-a al-ha:kim-u ‘uyu:na-hu fi: al-madi:nat-i/
‘Hakim menyebar mata-mata di kota’
b, Atiay Ui mellia s
/nadzar-a sa:lih-un syay?an bi ‘aynay-hi/
‘Shaleh melihat sesuatu dengan kedua matanya’

Pada contoh (26a) kata 43 s2= /‘uyu:nah-u/ ‘mata-mata’ bukan berarti penglihatan,
tetapi yang dimaksud adalah tim penyelidik karena kata ini bermakna majazi.
Adapun pada kalimat (26b) kata 43 /‘aynay-hi/ ‘kedua matanya’ berarti

penglihatan. Apabila dalam majaz ini ditemukan persamaan antara makna asli
dengan makna tambahan, al-Hasyimi menyebutnya dengan isti’a:rat-an
(1960:291). Selain itu, Al-Hasyimi juga mengatakan bahwa jika penyerupaan
sesuatu kepada sesuatu yang lain memiliki sifat yang sama maka hal ini disebut

tasybih (1960:20). Contoh:

27) B5oall A ag il IS D L3IS
/kala:m-u fula:n-in ka: al-syahd-i fi: al-hala:wat-i/
‘perkataan si fulan manis bagai madu’

Keterangan makna denotatif dan konotatif dapat diperjelas dengan contoh kata

“putih”. Kata tersebut memiliki makna dasar “warna” benda itu sendiri seperti
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salju, kertas, dan lainnya. Akan tetapi, kata putih dapat bermakna konotatif yaitu
“kesucian”.

Keberadaan makna dasar dan makna tambahan tidak terlepas dari referensi
makna kata dalam konsep maupun pikiran para penggunanya. Keduanya, pada
dasarnya sama-sama bertumpu pada referen yang sama. Namun, karena
pemaknaan tidak melekat pada referen melainkan terhadap konsep atau pikiran
penggunanya, maka gambaran dunia luar yang diacu suatu kata tidak terlepas dari
pikiran dan konseptualisasi para penggunanya. Oleh sebab itu denotasi makna
suatu kata dapat menunjuk pada referensi yang diacu dan hasil
konseptualisasinya (Aminuddin, 1988:88). Denotasi makna kata yang masih
menunjuk pada referen dasar sesuai dengan berbagai fakta maupun ciri yang
dimiliki, misalnya kursi adalah “h”, disebut makna referensial. Adapun denotasi
makna kata yang dihasilkan dari konseptualisasi para penggunanya, misalnya

kursi ialah “tempat duduk”, disebut makna konseptual.

3.5 Sintesa

Berdasarkan beberapa teori yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui
bahwa bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang pada umumnya digunakan
media massa, baik media cetak maupun media elektronik. Media massa sebagai
penyampai berita harus memperhatikan konsep berita dalam menulis sebuah
berita. Salah satu konsep berita sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Mott.
Adapun judul merupakan identitas berita yang salah satu fungsinya untuk menarik
perhatian para pembaca. Judul memiliki banyak karakteristik, salah satu
diantaranya adalah singkat, padat, provokatif, relevan, fungsional, formal,

representatif, merujuk pada bahasa baku dan spesifik.
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Judul bisa dikatakan efektif, jika telah mencakupi lima faktor, yaitu
kesatuan dan kesepadanan, kepaduan atau koherensi, kesejajaran atau kepararelan,
penekanan aau titik berat, serta kelogisan atau kenalaran. Pada faktor kesatuan dan
kesepadanan sangat erat kaitannya dengan struktur kalimat.

Untuk membuat judul yang baik, maka unsur-unsur inti dalam kalimat
harus dipenuhi, yaitu unsur subjek dan predikat. Dengan adanya struktur kalimat
yang baik akan tercipta kejelasan dalam makna. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji struktur kalimat dalam berita karena akan berpengaruh terhadap makna.

Makna kata yang menunjuk pada acuan dasarnya adalah makna denotatif
(makna asliyan atau makna hagigiyan). Sebaliknya makna kata yang mengalami
tambahan disebut makna konotatif (makna majaziyan). Penelitian ini hanya
menfokuskan pada susunan idhafah yang terdapat pada judul, sedangkan analisis
sintaksis hanya mencakup fungsi dan satuan sintaksis, yaitu frase, klausa, dan

kalimat; serta subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan.
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BAB IV

ANALISIS SINTAK-SEMANTIS JUDUL BERITA AL-JAZIRAH

4.1 Pengantar

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam bab pendahuluan, judul berita
yang dianalisis dalam skripsi ini diambil dari media massa Al-Jazirah yang terbit
pada bulan Juni, Juli dan November 2008. Pengambilan data ini dilakukan secara
acak. Judul-judul berita diklasifikasikan berdasarkan rubriknya, yaitu berita lokal,
internasional, ekonomi, dan olahraga. Adapun analisis yang digunakan pada
judul-judul berita adalah analisis sintak-semantis.

Secara sintaksis, judul-judul berita yang dianalisis adalah susunan struktur,
karakteristik dan jumlah kata pada judul. Sedangkan secara semantis yang dikaji
adalah aspek semantis yang terdapat pada judul berita yang berbentuk frase
posesif atau (idhafah). Selain itu, juga mengklasifikasikan judul berdasarkan
konsep berita. Berikut ini merupakan analisis judul berita pada surat kabar Al-

Jazirah.

4.1 Judul Berita Lokal

Dalam rubrik berita lokal ini terdapat 3 judul berita yang dianalisis.
Berbagai macam topik berada di dalam rubrik ini. Mulai dari persoalan
pemerintahan, dan pendidikan. Berikut tema-tema pada judul:
1. Kabinet mempertegas visi raja untuk diimplementasikan.
2. 7 faktor wisatawan Saudi berlibur ke Luar Negeri

3. Universitas Malik Saud membuka pendidikan Magister.
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4.2.1 Teks Judul Al-Jazirah, 1 Juli 2008

(28) <llall 435 ) Fans 5l adinnall 5 4 Sl A g 5use Ao 2S5 el ) )51l (ulae
& e s L e s Lk g
/majlis-u al-wuzara:i yu?akkid-u "ala: mas?u:liyyat-i al-huku:mat-i wa al-
mujtama’i li tarsi:kh-i ru?yat-a al-mali:k-i wathaniyy-an wa ’arabiyy-an wa
?islamiyy-an/
* Para dewan menteri menguatkan atas pertanggungjawaban pemerintah dan
masyarakat untuk memperkokoh pendapat raja dan negara, bangsa dan Islam.

— Kabinet menegaskan pertanggungjawaban pemerintah dan masyarakat untuk
mengimplementasikan visi raja terhadap negara, bangsa dan agama.

4.2.1.1 Tinjauan Sintaksis
Apabila ditinjau dari pola kalimat, judul di atas berkategori kalimat
nominal atau jumlah ismiyah, yaitu fungsi subjek mendahului predikat (Ni’mah,

Tt: 169). Adapun subjek pada judul adalah BT SNESYY majlis-u al-

wuzara:i/’kabinet’.
Judul berita (28) termasuk kalimat efektif karena adanya kesatuan gagasan
dan kepaduan kalimat judul. Faktor kesatuan gagasan tercermin dalam struktur

kalimat yang sempurna yang terdiri atas subjek, dan predikat. Subjek judul berita

berupa susunan frasa posesif atau (idhafah) SEST\IENES /majlis-u al-

wuzara:i/’kabinet’ sedangkan predikatnya berupa frasa verbal (é“— S

Lty Lo s Lilay Ll 4y, o il aaiaally 4o Sall A5
/yu?akkid-u ’ala: mas?u:liyyat-i al-huku:mat-i wa al-mujtama’i li tarsi:kh-i
ru?yat-a al-mali:k-i wathaniyy-an wa ’arabiyy-an wa ?islamiyy-an/’menegaskan

pertanggungjawaban pemerintah dan masyarakat untuk mengimplementasikan
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visi raja terhadap negara, bangsa dan agama’). Jadi, struktur judul berita di atas
adalah K=S:FPsf+P:FV

Adapun faktor kepaduan kalimat judul terkandung dalam penempatan kata
penghubung atau konjungsi seperti kata J/ li/untuk’ serta partikel 9 /wa/’dan’

sudah tepat dan sesuai posisinya. Sehingga judul berita tersusun dengan kalimat
yang sempurna.

Dari sekian banyak judul yang menjadi objek penelitian, contoh judul di
atas merupakan judul berita yang paling panjang. Jumlah kata pada judul ini
sebanyak 17 kata. Apabila merujuk teori karakteristik judul oleh Sumadiria
(2005:121-125), maka kalimat judul di atas termasuk dalam kategori formal atau

resmi. Artinya judul tersebut langsung menukik pada pokok persoalan.

4.2.1.2 Tinjauan Semantis

Makna yang terdapat pada judul (25) mengandung makna dasar atau

makna denotatif. Hal ini tercermin pada susunan idhafah atau construct
phrase¢UjJ5‘ BHES /majlis-u al-wuzara:i/’kabinet’, dan dasSall 4 g
(':“S.AAM} /mas?u:liyyat-i al-huku:mat-i wa al-mujtama’i/’pertanggungjawaban
pemerintah dan masyarakat’. Kata BRES /majlis-un/’kabinet” memiliki makna

dasar lembaga. Dalam bahasa Arab, makna dasar tersebut dikenal dengan istilah

makna asliyan atau makna hagigiyan (al-Hasyimi, 1960:290). Demikian halnya

dengan kata s‘«bjjj\ /al-wuzara:u/’para menteri’ yang merupakan bentuk plural

atau jamak dari kata 3 )9 /wazi:r-un/’menteri’. Adapun makna dari susunan
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idhafah &) 8l (ulas /majlis-u al-wuzara:i/’kabinet’ mengacu pada makna

majaziyan atau makna konotatif, yaitu makna kata yang telah mengalami

penambahan terhadap makna dasarnya (Aminuddin, 1988:88).

Menurut Holes (1995:167) 48l 2idho:fat-un/ terdiri atas dua unsur
utama, yaitu mudhaf (induk) dan mudhaf ?ilaih (pewatas). Kata BRES /majlis-u/

dewan’, kata Ly, ru?yat-u/’visi’, dan kata A 5 e /mas?u:liyyat-

I/’pertanggungjawaban’ berkedudukan sebagai mudhof atau konstituen induk

(head). Kedua kata tersebut sebagai mudhaf karena bentuknya taktakrif atau

nakirah. Adapun kata ¢\J))M /al-wuzara:u/ ’para menteri’, kata ‘ﬂ:\Ld\ /al-

mali:k-i”’raja’, dan kata QAS.AAJU 4SSl jal-huku:mat-i wa - al-

mujtama’i/’pemerintah dan masyarakat’ berkedudukan sebagai mudhaf ?ilaih
karena bentuknya takrif atau ma’rifah. Berdasarkan kategori construct phrase
yang disampaikan oleh Holes (1995:167), susunan idhafah di atas termasuk
kategori possession, yaitu idhafah yang menunjukkan kepemilikan. Artinya,
tempat milik para menteri dan pertanggungjawaban yang diemban oleh
pemerintah dan masyarakat.

Selain itu, judul berita di atas juga mengandung makna idiomatis. Menurut
Kridalaksana, idiom adalah konstruksi yang maknanya tidak sama dengan

gabungan makna anggota-anggotanya (Imamuddin, 2005: xiii). Seperti pada
gabungan kata Xi /?akkad-a/ ’menguatkan’ dan preposisi LA“— /’ala:/’atas’

memiliki arti menegaskan.
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4.2.2 Teks Judul Al-Jazirah, 23 Juli 2008

(29) Al il (Loata) s gead) 2Ll abxi Jal s 7

/7 *awa:mil-in tudaffi’-u al-siya:h-a al-su’u:diyyi:n-a (dza:hiriyyan) li al-
safar-i ?ila: al-kha:rij-i/
* 7 faktor mendorong wisatawan orang-orang Saudi (tampak) untuk bepergian
ke Luar Negeri
— 7 faktor yang mendorong para wisatawan Saudi berlibur ke Luar Negeri

4.2.2.1 Tinjauan Sintaksis

Jika ditinjau dari keefektifan kalimat, maka judul berita di atas telah
memenuhi kriteria kalimat efektif. Salah satu kriteria kalimat efektif adalah
kesatuan gagasan dan kepaduan kalimat. Dalam judul di atas, kesatuan gagasan
dapat terlihat dari susunan kalimat yang utuh. Yakni, kalimat judul telah memiliki
unsur subjek, predikat, dan keterangan. Adapun keterangan yang ada merupakan

zaraf makan, yaitu keterangan tempat atau adverbia lokatif (Ghulayaini, 1987:28-

31), seperti kata z )\ ) /?ila: al-kha:rij-i /’ke Luar Negeri’. Adapun subjek
judul berita berupa frasa nominal (dﬂ‘}‘— 7 /7 *awa:mil-in/*7 faktor‘), dan

predikat yang juga berupa frasa verbal Dl (L’ ﬁUﬂ) O gaal) C\-’..MS‘ Cﬁm

/tudaffi’-u al-siya:h-u al-su’u:diyyi:n-a (tza:hiriyy-an) i as-safar-i/’yang
mendorong para wisatawan Saudi berlibur’. Jadi sruktur judul berita tersebut
adalah K:adv+S:FN+P:FV

Faktor koherensi atau kepaduan kalimat judul terlihat dari posisi kata

penghubung atau konjungsi seperti kata J Nli/untuk’® serta kata &) /?ila:/’ke’
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sudah sesuai dengan posisinya yang berada di unsur keterangan. Berdasarkan pada
pola urutan kalimat, judul ini termasuk kalimat nominal atau jumlah ismiyah,

yaitu fungsi subjek mendahului predikat (Ni’mah, Tt: 169), seperti susunan
idhafah J! s 7 /7 *awa:mil-in/*7 faktor*.

Adapun jumlah kata pada judul ini sebanyak 10 kata dan bila dirujuk pada
teori karakteristik judul Sumadiria, judul ini termasuk dalam kategori formal atau
resmi. Artinya judul tersebut langsung mengarah pada pokok permasalahan yang
ingin disampaikan, yaitu faktor-faktor yang menyebabkan orang-orang lebih

memilih berlibur ke Luar Negeri.

4.2.2.2 Tinjauan Semantis

Adapun makna yang terkandung pada judul di atas adalah makna dasar

atau makna denotatif. Hal ini terlihat pada susunan idhafah pada judul, yaitu 7
Jelse /7 ‘awa:mil-in?7 faktor. Kata J=lse /‘awa:mil-un/faktor-faktor’

merupakan bentuk jamak atau plural dari kata e Lo /*a:mil-un/’faktor’,

sedangkan kata 7 /Sab’at-un/’tujuh’ merupakan bentuk bilangan tujuh dalam
bahasa Arab. Dengan demikian makna kata pada susunan frasa tersebut mengacu
pada makna dasarnya yanga dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah atau makna
asliyyan atau makna hagigiyan (al-Hasyimi, 1960:290).

Berdasarkan teori construct phrase yang disampaikan oleh Holes

(1995:167), kata 7 /Sab’at-un/’tujuh’ berkedudukan sebagai konstituen induk

(mudhof ) karena bentuknya taktakrif atau nakirah, dan kata Jel s /*awa:mil-
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un/’faktor-faktor’ sebagai mudhaf ?ilaih karena bentuknya takrif atau ma’rifah.
Apabila merujuk pada tipe construct phrase, susunan idhafah di atas termasuk
kategori partitive/quantitative relationship, yaitu idhafah yang menyatakan
hubungan kuantitas

Dalam dunia jurnalistik kata yang berada di awal kalimat judul seperti kata

yang berupa susunan idhafah Jel e 7 /7 “awa:mil-in/” 7 faktor’ merupakan hal

pokok berita yang ingin diinformasikan. Dengan demikian, para pembaca akan
dapat cepat memahami bahwa berita tersebut berisi 7 pokok pembahasan yang
merupakan faktor maraknya wisatawan Saudi yang berlibur ke Luar Negeri.

Hal yang menarik pada judul ini adalah penulisan angka dalam berita.
Angka dalam penulisan jurnalistik bahasa Arab sebagian besar ditulis dengan

angka latin (1, 2, 3 d.1.1) bukan angka Arab (),Y,Y d.L1).

4.2.3 Teks Judul Al-Jazirah, 13 Juni 2008

(30) | Apacns ALl Facelay dealall il iealal il A o

/futiha ba:b-u al-gabu:l-i li ma:jisti:r-i al-tarbiyat-i al-kha:shat-i bi
ja:mi’at-i al-malik-i sa’u:d-i/
* Telah dibuka pintu penerimaan untuk Magister pendidikan khusus di
Universitas Raja Saud
— Universitas Malik Saud membuka jalur penerimaan khusus pendidikan
Magister

4.2.3.1 Tinjauan Sintaksis
Jumlah kata pada judul berita (30) sebanyak 11 kata. Jika bersandar pada

teori karakteristik judul oleh Sumadiria (2005:121-125), maka kalimat judul di
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atas memenuhi kategori spesifik. Artinya, judul berita tersebut mengandung kata-

kata khusus, yaitu kata-kata yang sempit ruang lingkupnya. Seperti kata <l

J s8ll/ba:b-u al-gabu:l-i/’jalur penerimaan’. Selain itu juga bersifat formal atau

resmi. Artinya judul tersebut langsung menuju pada pokok persoalan.
Jika merujuk pada pola urutan kalimat yang disampaikan oleh Ni’mah (tt:

169), judul di atas berkategori kalimat verbal atau jumlah fi’liyah, yaitu fungsi
prediket mendahului subjek. Sebagaimana pada contoh judul tersebut C—'ﬁ /futih-

a/’telah dibuka’.
Apabila ditelisik dari keefektifan kalimat, maka judul berita (30) masuk
kategori kalimat efektif. Ini dilatarbelakangi oleh kesatuan gagasan dan kepaduan

kalimat judul. Adapun faktor kepaduan atau koherensi kalimat judul di atas
terkandung dalam penempatan kata penghubung atau konjungsi seperti kata J
/li/’untuk’ dan kata <2 /bi/*di’.

Adapun faktor kesatuan gagasan tercermin dalam struktur kalimat yang

sempurna yang terdiri atas subjek, predikat dan keterangan. Adapun subjek berupa

frasa posesif (idhafah) Jssll b /bab-u al-gabu:l-i/’jalur penerimaan’, dan
predikat (fi’il) c—ﬁ /fataha/’membuka’, serta keterangan berupa adverbia lokatif

atau zaraf makan (Ghulayaini, 1987:28-31), 2 g% Slall dralay i jarmi’at-i al-

malik-i sa’ud-i/’di Universitas Malik Saud’. Jadi struktur judul berita tersebut

adalah K=Adv+S:FPsf+P:V
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4.2.3.2 Tinjauan Semantis

Contoh judul di atas mengandung makna dasar atau makna denotatif. Hal

ini tercermin pada susunan idhafah atau construct phrase judul berita, yaitu FEPEN
dg0w Al jjarmivat-i al-malik-i sa’ud-i/”Universitas Malik Saud’, _siwale
il 4n 3l /masjistizr-i al-tarbiyat-i - al-kha:shat-i/’khusus  pendidikan
Magister’, dan Jsall b sbazb-u al-gabu:l-i/’jalur penerimaan’. Makna kata
pada semua susunan idhafah di atas mengacu pada makna dasar atau makna
asliyyan, kecuali pada susunan idhafah frasa Jsdll <L sbazb-u al-gabu:l-

i/’jalur penerimaan’. Kata <24 /ba:b-un/’jalur’ mempunyai makna dasar pintu,

namun disisi lain juga memiliki makna jalur. Makna pertama mengacu pada
makna dasar atau makna asliyyan, sedangkan makna kedua merupakan makna
konotatif atau makna majaziyyan, yaitu makna kata yang telah mengalami
penambahan terhadap makna dasarnya (Aminuddin, 1988:88 dan al-Hasyimi,

1960:290).

Kata A4xala /ja:mi’at-un/universitas’, kata _siwale /mazjisti:r-
un/’magister’ dan kata b /ba:b-un/’pintu’ berkedudukan sebagai konstituen

induk (mudhof) karena bentuk katanya taktakrif atau nakirah. Sedangkan kata

J sl /al-gabu:l-u/ ’penerimaan’, kata aldl) 4y /al-tarbiyat-u al-kha:shat-

U/, dan kata 3 2= <l /al-malik-u sa’udi/’Malik Saud’ berkedudukan sebagai

mudhaf ?ilaih karena bentuk kedua kata tersebut takrif atau ma’rifah.
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Susunan construct phrase di atas termasuk kategori possession, yaitu
idhafah yang menunjukkan kepemilikan (Holes, 1995:167). Artinya, idhafah
yang mempunyai makna milik (li), yaitu universitas milik Raja Saud, serta jalur

khusus untuk program pendidikan magister.

4.3 Judul Berita Internasional

Berbagai macam peristiwa dan persoalan dunia menjadi bahasan pada
rubrik ini. Ada 3 judul berita yang terpilih dalam analisis ini. Berikut ini tema-
tema pada judul berita yang akan dibahas, yaitu:
1. Korban terorisme di India
2. Obama resmi meninggalkan senat

3. Peres bertemu Abbas di Markas Israel

4.3.1 Teks Judul Al-Jazirah, 28 November 2008

31y il 3 Y daa S 25
/125 qati:l-an dhahiyyat-u al-?irha:b-i fi: al-hind-i/

* 125 mati korban terorisme di India
— 125 orang tewas sebagai korban terorisme di India

4.3.1.1 Tinjauan Sintaksis

Judul berita di atas merupakan susunan klausa berupa nomina (ismiyah),
yaitu M 125 /125 qati:l-an/’125 orang tewas’. Apabila ditinjau dari segi

keefektifan kalimat jurnalistik, judul berita di atas telah memenuhi kriteria kalimat

efektif. Salah satu kriteria kalimat efektif adalah kesatuan gagasan dan kepaduan
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kalimat. Faktor koherensi atau kepaduan kalimat judul di atas terlihat dari posisi
kata penghubung atau konjungsi seperti kata Lé ffiz/di.

Sedangkan faktor kesatuan gagasan dapat terlihat dari susunan klausa pada

judul berita di atas. Klausa tersebut terdiri atas beberapa unsur yang sempurna,

yaitu 82 /’umdat-un/’konstituen inti’ dan 313l /:ada:t-un/’konstituen bukan inti’
(Ghulayaini, 1987:28-31). Adapun konstituen inti pada klausa tersebut M 125

/125 qati:l-an/’125 orang tewas’, sedangkan igl) @ Q)Y s /dhahiyyat-

u al-?irha:b-i fi: al-hind-i/’sebagai korban terorisme di India’ merupakan

kostituen bukan inti. Dalam konstituen bukan inti terdapat kata keterangan berupa
OSa a4k gau adverbia lokatif (Xl (& /fi: al-hind-i/’di India’). Jadi sruktur

judul berita tersebut adalah Kl:adv+S:FN+P:FN

Sebagaimana pada contoh judul berita (31) ada satu penulisan berita yang
cukup unik, yaitu penulisan angka. Walaupun Al-Jazirah merupakan surat kabar
berbahasa Arab yang lokasi negaranya di Arab Saudi sendiri, dalam penulisan
angka Angka berdasarkan huruf Latin.

Adapun jumlah kata pada judul ini sebanyak 6 kata dan judul ini
merupakan satu-satunya judul berita yang terpendek diantara sampel judul-judul
berita yang dianalisis. Judul ini masuk kategori judul berita yang singkat dan
padat Sumadiria (2005:121-125). Artinya, judul berita langsung fokus kepada
intisari  berita (to the point). Judul berita yang ditulis dengan singkat juga
dipengaruhi oleh adanya keterbatasan tempat di halaman media serta waktu dan

situasi pembaca yang terbatas.
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4.3.1.2 Tinjauan Semantis
Adapun makna yang terkandung pada judul di atas adalah makna dasar

atau makna denotatif. Hal ini tampak pada susunan idhafah pada judul, yaitu kata
‘.—MJ‘?—” :\-)M /dhahiyyat-u al-?irha:b-i/’korban terorisme’. Kata :\-‘M
/dhahiyyat-un/’korban’ merupakan makna dasar kata korban, sedangkan kata

<la )Y /al-?irha:b-u/terorisme’ juga memiliki makna dasar teroris. Dengan

demikian, semua makna pada susunan construct phrase atau idhafah tersebut
mengacu pada makna dasar atau makna asliyyan atau makna hagigiyan (al-

Hasyimi, 1960:290).

-

Bentuk kata 4= /dhahiyyat-un/’korban’ adalah taktakrif atau nakirah,

oleh karena itu disebut mudhof. Sedangkan Kkata <l Y Jal-?irhash-

u/’terorisme’ disebut mudhaf ?ilaih  karena bentuknya ma’rifah atau takrif.
Susunan construct phrase di atas termasuk kategori possession, yaitu idhafah
yang menunjukkan kepemilikan (Holes, 1995:167). Artinya, idhafah yang
mempunyai makna dari (min), yaitu korban dari aksi terorisme.

Dalam dunia jurnalistik kata yang berada di awal kalimat judul seperti

satuan sintaksis berupa frasa nominal M 125 /125 qati:l-an/’125 orang tewas’

merupakan hal pokok berita yang ingin diinformasikan. Artinya, penulis berita
ingin menyampaikan bahwa peristiwa tersebut telah menelan korban sebanyak
125 orang tewas. Penulisan angka 125 dengan huruf latin merupakan hal yang
tidak lazim, namun dalam dunia jurnalisme manjadi hal yang umum digunakan

oleh media massa.
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4.3.2 Teks Judul Al-Jazirah, 15 November 2008

(32) sl Y 5 il g 7 sadl) Galaa Ly alay ey f

/?u:ba:ma: yuga:dir-u rasmiyy-an majlis-u al-syuyukh-i wa yusyi:d-u bi

wila:yat-i i:lili:nui:/
* Obama meninggalkan resmi dewan senat dan bergabung dengan wilayah
[lionis

— Obama resmi meninggalkan senat dan bergabung dengan wilayah Illionis

4.3.2.1 Tinjauan Sintaksis

Jumlah kata pada judul ini sebanyak 10 kata dan bila merujuk pada teori
karakteristik judul Sumadiria (2005:121-125), judul ini tidak termasuk kategori
judul formal atau resmi. Artinya judul tersebut langsung mengarah pada pokok
permasalahan.

Berdasarkan pola urutan kalimat, judul di atas berkategori kalimat nominal
(Jumlah ismiyah), yaitu fungsi subjek ( Ly ji /?u:ba:ma:/ ‘obama’ ) mendahului
predikat (Ni’mah, Tt: 169). Judul berita di atas termasuk dalam kelompok kalimat
efektif jurnalistik. Salah satu kriteria kalimat efektif adalah kesatuan gagasan dan
kepaduan kalimat. Faktor kesatuan gagasan dapat terlihat dari susunan kalimat

yang utuh yang terdiri atas unsur subjek, predikat, dan keterangan. Adapun

keterangan yang ada merupakan keterangan tempat atau adverbia lokatif

(Ghulayaini, 1987:28-31), yaitu s sl 43¥ 93/ bi wila:yat-i i:lili:nui:/’dengan
wilayah Illionis’, sedangkan subjeknya (fa’il) L“L.‘Ji /?u:ba:ma:/ ‘obama’, dan

predikat berupa frasa verbal (252 C}-""“M oudae Ly oy yuga:dir-u
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rasmiyy-an majlis-u al-syuyukh-i wa yusyi:d-u/’ resmi meninggalkan senat dan
bergabung). Jadi, struktur judul berita tersebut adalah K=Adv+S+P:FV

Faktor koherensi atau kepaduan kalimat judul terlihat dari posisi kata
penghubung atau konjungsi seperti kata 9 /wa/’dan’ serta kata = /bi/’dengan’

telah sesuai dengan posisinya.

4.3.2.2 Tinjauan Semantis
Pada susunan construct phrase atau idhafah & sl ulaa /majlis-u al-
syuyukh-i/ ’senat’ mengandung makna denotatif, yaitu tempat orang-orang yang

memiliki kelebihan baik dari segi usia maupun inteletual. Dalam bahasa Arab,

idhafah terdiri atas dua unsur, yaitu mudhaf dan mudhaf ?ilaih (Holes, 1995:167).

Kata _rdaae /majlis-un/ *dewan’ berkedudukan sebagai mudhaf karena bentuknya

taktakrif atau nakirah, dan kata i) /al-syuyukh-u/ ’para senator’

berkedudukan sebagai mudhaf ?ilaih karena bentuknya ma’rifah atau takrif.
Berdasarkan kategori construct phrase yang disampaikan oleh Holes (1995:167),
susunan idhafah di atas termasuk kategori possession. Artinya, idhafah yang

mempunyai makna milik, yaitu tempat milik senator.

Kata C}:ﬂﬂ\ al-syuyukh-u/’senat” memiliki makna dasar “orang tua” yaitu

orang yang telah lanjut usia. Tetapi, kata & sl al-syuyukh-u/’senat’ ternyata

juga dapat diacukan pada makna yang lain, yaitu intelektual”. Acuan makna kata
yang pertama adalah makna denotatif atau makna dasar dalam bahasa Arab

disebut makna asliyyan atau makna hagigiyan, dan makna kata yang kedua adalah
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makna konotatif atau makna tambahan dalam bahasa Arab disebut makna
majaziyyan (al-Hasyimi, 1960:290). Dengan demikian, senat tidak hanya dihuni
oleh orang-orang yang lanjut usia, tetapi berlaku bagi semua orang yang memiliki

kemampuan intelektual maupun finansial untuk menjadi menjadi anggota senat.
Hal ini ditandai dengan adanya jumlah jamak pada kata & sl al-syuyukh-

U/’para senator’.

4.3.3 Teks Judul Al-Jazirah, 23 Juli 2008

(33) b Bl ALl ) Al e 8 ilie sy S

/bizri:z yastagbil-u ‘abba:s-i fi: magarr-i al-ri?a:sat-i al-?isr?a:i:liyyat-i li
al- marrat-i al-?u:la:/
* Peres bertemu Abbas di istana presiden Israel untuk pertama kalinya.
— Untuk pertama kalinya Peres bertemu Abbas di istana presiden Israel

4.3.3.1 Tinjauan Sintaksis

Pola kalimat di atas adalah kalimat nominal atau jumlah ismiyah, yaitu
fungsi subjek (U202 /bi:ri:z/‘Peres’) mendahului predikat (Ni’mah, Tt: 169).

Jumlah kata pada judul berita (33) sebanyak 10 kata. Jika bersandar pada teori
karakteristik judul oleh Sumadiria (2005:121-125), maka kalimat judul di atas
termasuk kateristik judul yang formal atau resmi. Artinya judul tersebut langsung
menuju pada pokok persoalan. Jika ditelisik dari keefektifan kalimat, maka judul
berita (33) masuk kategori kalimat efektif. Ini dilatarbelakangi oleh kesatuan

gagasan dan kepaduan kalimat judul. faktor kepaduan atau koherensi kalimat
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judul di atas terkandung dalam penempatan kata penghubung atau konjungsi

seperti kata J / li/’untuk’ serta kata &2 /i di.

Adapun faktor kesatuan gagasan tercermin dalam struktur kalimat yang
sempurna yang terdiri atas subjek, predikat dan keterangan. Berdasarkan pada

Ghulayaini (1987:28-31), keterangan yang terdapat pada judul berupa zaraf

zaman atau adverbia temporal (&)‘y\ 3)‘& / li al-marrat-i al-?u:la:/> untuk
pertama kalinya’) dan zaraf makan atau adverbia lokatif ( b )5\ )9-4 u—°‘
L) Y/ fi: magarr-i al-ri?a:sat-i- al-?isr?a:i:liyyat-i”’di istana presiden
Isracl’). Adapun subjek pada judul adalah 2 )2/ bi:ri:z / ‘Peres’ dengan predikat

(fi’il) i /yastagbil-u/’ bertemu’ dan objek (maf’ul) +be /‘abba:s/’Abbas’.

Jadi, struktur judul berita tersebut adalah K=Adv+S+P+ O

4.3.3.2 Tinjauan Semantis
Makna yang terkandung pada judul di atas adalah makna dasar atau makna

denotatif. Hal ini tampak pada susunan idhafah atau construct phrase pada judul,
yaitu kata Al a1 ALl jaa /magarr-u al-ri?a:sat-i al-?isr?a:?i:liyyat-
i/’istana presiden Israel’). Kata e/ magarr-un /’istana’ mempunyai makna

dasar tempat, yaitu tempat tinggal atau domisili. Makna kata tempat memiliki

padanan makna istana, demikian juga dengan kata b )M / al-ri?a:sat-

U/’presiden’ yang memiliki makna dasar pemimpin dengan padanan makna

presiden. Makna pada kata pertama, yakni tempat dan pemimpin merupakan

60
Analisis judul berita...,Durriyatin Ningsih, FIB ui, 2009



makna denotatif atau makna hagigiyan, sedangkan makna kata kedua, yaitu istana
dan presiden adalah makna konotatif atau makna majaziyyan (al-Hasyimi,

1960:290).

Bentuk kata L% / magarr-un /’istana’ adalah taktakrif (nakirah), oleh
karena itu kedudukannya sebagai mudhof. Adapun kata Al / al-rivassat-

u/’presiden’ dan kata ;\-)3:\3\)“}“ /al-?isr?a:i:liyyat-u/’Israel’ disebut mudhaf

?ilaih karena bentuknya takrif (ma’rifah). Berdasarkan kategori construct phrase
atau idhafah yang disampaikan oleh Holes (1995:167), susunan idhafah di atas
termasuk kategori possession. Artinya, frasa posesif yang mempunyai makna

milik, yaitu istana milik presiden Israel.

4.4 Judul Berita Ekonomi
Rubrik berita ini menjelaskan tentang aktivitas serta situasi dan kondisi
perekonomian. Terdapat 3 judul berita yang dikaji, diantaranya:
1. Penolakan Standar Sertifikasi Pertukangan
2. Aktifitas Pasar Syafa Mall di Musim Panas

3. Perkebunan Pohon Kurma di Kerajaan

4.4.1 Teks Judul Al-Jazirah, 19 Juni 2008

(34) 1403 smus 3 )la0 42 Clalgd dlaic ) (b i (8] alaill A 5

/mu?assasat-u al-ta’li:m-i al-faniyy-i tarfudh-u i’tima:d-a syaha:da:t-in 42
najja:rat-in su’udiyyat-in/
* Lembaga pendidikan kesenian menolak sandaran kesaksian 42 tukang kayu
Arab Saudi!
— Lembaga pendidikan seni menolak standar sertifikasi 42 tukang kayu Saudi!
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4.4.1.1 Tinjauan Sintaksis

Penulisan angka 42 dengan huruf Latin kembali terjadi pada contoh judul
di atas. Penulis berita menggunakan huruf Latin sebagai salah satu strategi
keefektifan dalam penulisan berita. Mengingat terbatasnya halaman pada surat
kabar. Adapun jumlah kata pada judul di atas adalah 9 kata. Berdasarkan
Sumadiria (2005: 121-125), judul tersebut masuk pada kriteria formal atau resmi.
Artinya judul tersebut langsung menuju pada pokok permasalahan tanpa
menggunakan kata-kata yang bertele-tele.

Apabila merujuk pada pola urutan kalimat yang dijelaskan oleh Ni’mah

(tt: 169), judul di atas merupakan kalimat nominal atau jumlah ismiyah, yaitu

fungsi subjek (4l aaladll dissige  /mu?assasat-u al-ta’lizm-i al-faniyy-i/
’lembaga pendidikan kesenian’) mendahului predikat ( 42 Gilalgd Aldie ) (yad 5
43 g 3)&-3 / tarfudh-u i’tima:d-u syaha:da:t-i 42 najja:rat-in su’udiyyat-in/’

menolak standar sertifikasi 42 pertukangan Saudi!’).
Berdasarkan faktor keefektifan kalimat, judul tersebut mengandung
kesatuan gagasan yang sangat jelas. Faktor kesatuan gagasan atau ide ini dapat

terlihat dari susunan kalimat pada judul yang terdiri atas subjek, dan predikat.
Adapun subjek pada judul berupa frasa nominal @55\ eﬂs’-ﬂ\ doii 5e
/mu?assasat-u al-ta’li:m-i al-faniyy-i/ ’lembaga pendidikan kesenian’ sedangkan
predikatnya berupa frase verbaldad sxu 3)&-" 42 Qlalgd Adie) (yad fiy
tarfudh-u i’tima:d-u syaha:da:t-i 42 najja:rat-in su’udiyyat-in/> menolak standar

sertifikasi 42 pertukangan Saudi!’. Jadi struktur pada judul berita yang tersebut di

atas adalah: K=S:FN+P:FV
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4.4.1.2 Tinjauan Semantis
Makna judul di atas berdasarkan pada makna dasar atau makna denotatif.

Makna tersebut tercermin pada susunan construct phrase atau idhafah pada judul,
yaitu (8] a2l dssie /mu?assasat-u al-ta’li:m-i al-faniyy-i/ *lembaga
pendidikan kesenian’. Makna kata pada susunan idhafah di atas mengacu pada

makna dasarnya atau makna hagqiqi (al-Hasyimi, 1960:290), seperti kata s 5

/mu?assasat-un/’lembaga’; kata e:.d*ﬂ\ /al-ta’li:m-u/’pendidikan’; dan kata L;'\ﬂ\
/al-faniyy-u/’ kesenian’.

Bentuk kata Avss 54 /mu?assasat-un/’lembaga’berkedudukan sebagai
mudhof karena bentuknya taktakrif (nakirah). Adapun mudhaf ilaih pada frasa ini
terdiri atas dua kata, yaitu g;‘ﬂ\ a:‘hﬂ\ /al-ta’li:m-u al-faniyy-u/’pendidikan

kesenian’. Dua kata tersebut menjadi mudhaf ilaih dikarenakan bentuk katanya
yang takrif (ma’rifah). Berdasarkan kategori construct phrase yang disampaikan

oleh Holes (1995:167), susunan idhafah di atas termasuk attributive adjective.

Artinya, construct phrase yang mendapat tambahan adjektif, seperti Ao 5a

&) addaill /mu2assasat-u al-ta’li:m-i al-faniyy-i/’ lembaga pendidikan seni’.

4.4.2 Teks Judul Al-Jazirah, 1 Juli 2008

(35) amall jedl DA Jakall Gla e adaii J saladll (3l gud

/?aswa:g-u al-syafa:mu:l-i tunatzim-u mahraja:nan li at-thifl-i khila:la
?asyhur-i al-shayf-i/

* Pasar-pasar Syafa Mall menyelenggarakan festival untuk anak-anak selama
musim panas
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— Supermarket Syafa Mall menyelenggarakan festival anak-anak selama
musim panas

4.4.2.1 Tinjauan Sintaksis

Jumlah kata pada judul berita (35) sebanyak 9 kata. Jika bersandar pada
teori karakteristik judul oleh Sumadiria (2005: 121-125), maka kalimat judul di
atas memenuhi kategori, yaitu formal atau resmi. Artinya judul tersebut langsung
menuju pada pokok persoalan.

Apabila merujuk pada pola urutan kalimat, judul ini termasuk kalimat
nominal atau jumlah ismiyyah, yaitu fungsi subjek mendahului predikat (Ni’mah,
tt: 169). Sedangkan jika ditelisik dari keefektifan kalimat, maka judul berita (35)
masuk kategori kalimat efektif. Keefektifan tersebut timbul dari kesatuan gagasan
dan kepaduan kalimat pada judul. Adapun faktor kepaduan atau koherensi kalimat

judul di atas terkandung dalam penempatan kata penghubung atau konjungsi

seperti kata J3A / khila:l-un 7 selama’ serta kata O /li/*untuk’.

Sedangkan faktor kesatuan gagasan tercermin dalam struktur kalimat yang

sempurna yang terdiri atas subjek, predikat dan keterangan (Alwi et al, 1998:36).
Adapun subjek berupa frasa nominal Jsaladll o) Jwi /?aswa:g-u as-syafa:mu:l-
I/’supermarket-supermarket Syafa Mall’ dan objek berupa frase verbal (jumlah
fi’liyah) Jikall ué)@-‘ ?‘L"‘" /tunatzim-u  mahraja:nan li  at-thifl-
I’menyelenggarakan festival anak-anak selama musim panas’ dan keterangan

berupa keterangan waktu atau adverbia temporal (zaraf zaman) A

‘4-’*43\)6-54\ /khila:l-a ?asyhur-i as-shayf-i/’selama musim panas’). Jadi struktur

judul berita tersebut adalah K =Adv+ S :FPsf+P:FV
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4.4.2.2 Tinjauan Semantis

Contoh judul di atas mengandung makna dasar atau makna denotatif. Hal

ini tampak pada susunan dua idhafah atau construct phrase judul berita. Pertama,

susunan idhafah Jse@ll (3 }w\ /?aswa:g-u al-syafa:mu:l-i/’supermarket-
supermarket Syafa Mall’. Adapun susunan idhafah yang kedua ialah auall )@-*3‘
/?asyhur-u as-shayf-i/’musim panas’. Kata J sl as-syafa:mu:l-u/’Syafa Mall’
dan kata —auall /as-shayf-u/’panas’ berkedudukan sebagai mudhaf ?ilaih yang

bentuknya ma’rifah, sedangkan kata )G—*i\ /?asyhur-un/’musim’ dan kata &) j-w‘

/?7aswa:g-un/’supermarket-supermarket” berkedudukan sebagai mudhof yang
bentuknya nakirah. Berdasarkan kategori idhafah yang disampaikan oleh Holes
(1995:167), susunan idhafah di atas termasuk kategori possession, yaitu idhafah
yang menunjukkan kepemilikan. Artinya, susunan frasa tersebut mengandung
makna milik (li), yaitu musim milik atau bernama musim panas, serta supermarket

milik atau bernama Syafa Mall.

Pada dasarnya kata &3 sl /?aswa:g-u/’supermarket-supermarket’
merupakan bentuk jamak dari kata (3= /su:g-un/pasar’. Kata (3.~ /su:Q-

un/’pasar’ tersebut mengacu pada pasar tradisional, sedangkan kata G gl

/?aswa:g-un/’supermarket-supermarket’ walaupun bentuk jamak dari su:g-un

namun maknanya mengacu pada sebuah pusat perbelanjaan seperti supermarket

atau Mall. Demikian halnya dengan kata )@-ﬁﬂ\ /?asyhur-un/’musim’ yang
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merupakan bentuk jamak dari ¢ /syahr-un/’bulan’. Kata )@-w\ /?asyhur-

un/’musim’ memiliki arti bahwa suatu musim yang berlangsung dalam beberapa
bulan. Makna kata pasar dan bulan merupakan makna denotatif (makna asliyan),
sedangkan makna kata supermarket dan musim merupakan makna konotatif atau

makna majaziyan (al-Hasyimi, 1960:290).

4.4.3 Teks Judul Al-Jazirah, 1 Juli 2008

(36) ASLaall 3 HliSa il (148¢8) dalua; A1 sila 21

/21 milyu:n-a nakhlat-an bi misa:hat-i (148,8) alf-i hikta:r-in fi: al-
mamlakat-i/

* 21 juta pohon kurma dengan area 148,8 ribu hektar di kerajaan

— Di kerajaan terdapat 21 juta pohon kurma dengan area 148,8 ribu hektar

4.4.3.1 Tinjauan Sintaksis

Judul berita di atas terdiri atas 10 kata. Pada judul juga terdapat kelipatan

dari bilangan angka ribuan, yakni DlSa alf (148¢8) /(148,8) ?alf-u hikta:r-in/’

148,8 ribu hektar > dan kata 435 (sda 21 /21 milyu:n-a nakhlat-an/ 21 juta

pohon kurma’. Jika merujuk pada teori karakteristik judul oleh Sumadiria (2005:
121-125), maka judul ini termasuk kategori formal atau resmi. Artinya judul
tersebut langsung mengarah pada pokok permasalahan.

Apabila ditelisik dari pola urutan kalimat, judul ini termasuk jumlah
ismiyyah, yaitu fungsi subjek mendahului predikat (Ni’mah, 169). Apabila dikaji
dari keefektifan kalimat, judul berita di atas telah memenuhi kriteria kalimat

efektif. Salah satu kriteria kalimat efektif adalah kesatuan gagasan dan kepaduan
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kalimat. Dalam judul di atas, kepaduan kalimat judul tercermin pada posisi kata
penghubung atau konjungsi yang sesuai dengan tempatnya, seperti kata
/bi/’dengan’, dan kata Lﬁ ffiz/di’.

Judul di atas terdapat kesalahan berupa pemakaian tatabahasa, seperti kata
Osle /milyu:n-a/’juta’. Apabila merujuk pada kaidah bahasa Arab yang baku,
kata O)sele /milyu:n-a/’juta’ seharusnya U gala /milyu:n-an/’juta’ karena bentuk

bilangan dalam bahasa Arab yang dimulai dari angka 11 hingga 99 harus
berbentuk tunggal (mufrad) dan akusatif (mansub).

Aspek kesatuan gagasan dapat terlihat dari susunan klausa pada judul.

Klausa tersebut terdiri atas beberapa unsur yang sempurna, yaitu <& /’umdat-
un/’konstituen inti> dan 3l /:ada:t-un/’konstituen bukan inti’ (Ghulayaini,
1987:28-31). Adapun konstituen inti pada klausa tersebut (:di-" Osde 21 /21
milyu:n-a nakhlat-an/‘21 juta pohon kurma®), sedangkanz\sLMM Lé daliw
LS alf (148¢8) /bi misa:hat-i (148,8) ?alfu hikta:r-in fi: al-mamlakat-i//’

dengan luas 148,8 ribu hektar di kerajaan’ merupakan konstituen bukan inti

(Ghulayaini, 1987:28-31). Struktur judul tersebut adalah Kl = adv + FN + FPrep

4.4.3.2 Tinjauan Semantis

Makna denotatif tercermin dari susunan frasa posesif (148‘8) daloa

DUSa bl / pi misazhat-i m2iat-i wa tsama:niyat-i wa ?arba’i:n-a wa tsama:nu

?alf-in hikta:r-in/’dengan luas 148,8 ribu hektar’. Makna kata yang terdapat pada
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judul mengacu pada makna dasar atau makna asliyan (al-Hasyimi, 1960:290),

seperti kata_liSa &l 148¢8 /m?iat-i wa tsama:niyat-i wa ?arba’i:n-a wa

tsama:nu ?alf-in hikta:r-in/’148,8 ribu hektar, serta kata daliw /misazhat-
un/’area’

Bentuk kata 4alus /misazhat-un/area’ berkedudukan sebagai mudhaf

karena bentuknya taktakrif (nakirah), sedangkan kata —USa lf (148<8)

/m?iat-i wa tsama:niyat-i wa ?arba’i:n-a wa tsama:nu ?alf-in hikta:r-in/’148,8
ribu hektar’ merupakan mudhaf ilaih karena bentuknya takrif (ma’rifah).
Berdasarkan kategori idhafah yang disampaikan oleh Holes (1995:167), susunan
idhafah di atas termasuk kategori partitive/quantitative relationship, yaitu idhafah
yang menunjukkan kuantitas. Artinya, susunan frasa di atas mengandung makna

hubungan jumlah, luas area berjumlah 148,8 ribu hektar.

4.5 = Judul Berita Olahraga

Aktivitas dan informasi dunia olahraga mewarnai rubrik ini. Uniknya dari
rubrik ini adalah hanya berita tentang sepak bola saja. Padahal dunia olahraga
memiliki banyak cabang namun yang mendapat minat besar pembaca adalah olah
raga sepak bola. Kompetisi sepak bola baik dari dalam maupun luar negeri
menjadi objek penelitian ini. Terdapat 3 judul berita olahraga, yaitu:
1. Ballack gagal meraih perak
2. Kisah Abbas tentang sebuah kegagalan

3. Matador dan tembok Berlin
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4.5.1 Teks Judul Al-Jazirah, 29 Juni 2008

(37) $adll o Ja dpadll clillaall Jlay @YWL

/ba:la:k bathalu al-mayda:liyya:t-i al-fadhiyyat-a hal yahruz-u al-
dzahab-a/

* Ballack peraih medali perak apakah dia sedang meraih emas?

— Ballack peraih medali perak akankah dia meraih emas?

4.5.1.1 Tinjauan Sintaksis
Jumlah kata pada judul di atas adalah 7 kata. Berdasarkan teori judul yang
dijelaskan Sumadiria (2005: 121-125) pada bab III, judul berita ini memenuhi
kriteria pertama, yakni provokatif. Artinya, judul ini mampu membangkitkan
minat dan perhatian sehingga pembaca tergoda seketika untuk membaca isi berita.
Menurut pola urutan kalimat, judul (37) termasuk kalimat nominal atau

jumlah ismiyah, yakni fungsi subjek mendahului predikat (Ni’mah, tt: 169). Ini

dikarenakan kata yang ada di awal kalimat berbentuk nominal, yaitu kata Sy
/ba:la:k /’ballack’. Selain itu, judul di atas juga termasuk kalimat efektif. Hal ini
disebabkan karena terpenuhinya unsur subjek dan predikat serta unsur kesatuan

gagasan dan kepaduan atau koherensi. Faktor kesatuan gagasan atau ide ini dapat

terlihat dari susunan kalimat pada judul yang terdiri atas subjek dan predikat.
Adapun subjek (fa:il) Awadll Oldlanadl Jhay &YL  paclazk bathalu al-
mayda:liyya:t-u al-fadhiyyat-u/’Ballack peraih medali perak’ dan predikat berupa
frasa verbal ?a._&ﬂ\ ™2 /yahruz-u al-dzahab-a/’meraih emas’. Jadi, struktur
kalimat di atas adalah K=S+P:FV

Adapun faktor kepaduan atau koherensi terdapat pada aplikasi dan posisi

kata penghubung. Judul di atas menggunakan kata tanya sebagai penghubung,
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yaitu kata Ja /hal/’apakah’. Bahkan kata tanya itulah yang menjadi strategi

penulis berita untuk menarik perhatian pembaca. Namun, jika ditinjau dari
susunan sintaksisnya, posisi kata tanya (isim istifham) tidak lazim. Pada umumnya
kata tanya dalam bahasa Arab berada di awal kalimat. Bahkan, dalam judul
tersebut tidak ada tanda jeda baik berupa koma ataupun titik. Sehingga, ketika

membacanya intonasilah yang berperan penting.

4.5.1.2 Tinjauan Semantis

Adapun makna pada judul (37) mengacu pada makna dasarnya atau makna

denotatif. Seperti pada susunan idhafah Ladll Slllall Jday /pathalu al-
mayda:liyya:t-u al-fadiyyat-u/’gagal mendapatkan medali perak’. Kata Sy
/bathal-un/’peraih’ berkedudukan sebagai mudhaf karena bentuknya taktakrif

(nakirah), sedangkan kata 4xadll <llladl) /al-mayda:liyya:t-u al-fadhiyyat-

u/’medali perak’ merupakan mudhaf ilaih karena bentuknya takrif (ma’rifah).
Berdasarkan kategori construct phrase yang disampaikan oleh Holes (1995:167),
susunan idhafah di atas termasuk kategori possession, yaitu idhafah yang
menunjukkan kepemilikan. Artinya, susunan frasa tersebut mengandung makna

milik (i), yaitu medali perak milik Ballack.

Adapun makna kata <l /al-dzahab-u/’emas’ dalam konteks di sini
adalah medali yang terbuat dari emas. Namun dalam penulisannya tidak dilakukan
pengulangan pada kata Sldlaall / al-mayda:liyya:t-u/’medali’. Penulisan seperti

ini kerapkali terjadi di media cetak. Hal ini dilakukan untuk efisiensi dalam
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penulisan. Selain karena keterbatasan halaman juga sebagai upaya untuk

menghindari pengulangan dalam kata.

4.5.2 Teks Judul Al-Jazirah, 19 Juni 2008

(38) AW dad ali Jhby g Jhb Je Al dacld
/ga:’idat-un ma:buniy-a ‘ala: ba:thil-in fahuwa bathil-un talga: gishshat-a
al-ittifa:g-i/
* Sebuah kaidah yang dibangun atas kesalahan adalah salah karena dapat
membatalkan kisah kesepakatan

— Teori yang mengatakan bahwa sesuatu yang dibangun atas kebatilan
adalah batil yang juga dapat membatalkan kesepakatan.

4.5.2.1 Tinjauan Sintaksis

Judul berita (38) terdiri atas 11 kata. Berdasarkan Sumadiria (2005: 121-
125), judul ini berkategori judul berita yang bersifat formal atau resmi. Artinya,
judul berita merupakan intisari dari content berita.

Berdasarkan pola urutan klausa, judul di atas termasuk klausa nominal,
yaitu fungsi subjek mendahului predikat (jumlah ismiyah) (Ni’mah, tt: 169).
Apabila judul tersebut dikaji berdasarkan keefektifan kalimat, judul tersebut telah
memenuhi faktor kesatuan gagasan dan kepaduan atau koherensi. Faktor kesatuan

gagasan atau ide ini dapat terlihat dari susunan judul yang terdiri atas bagian inti
yakni, Jhb e L;U‘-A 3ac 8 /ga:’idat-u ma:buniy-a “ala: ba:thil-in/’teori yang
mengatakan bahwa sesuatu yang dibangun atas kebatilan’, kemudian diperluas

dengan pewatas yaitu, Ay 48 g’ﬁ Jbb s¢d / fahuwa ba:thil-un talga:
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gishshat-a al-ittifa:g-i/ adalah batil yang juga dapat membatalkan kesepakatan’.
Jadi struktur pada judul berita di atas adalah: K1=FN + FPrep
Adapun faktor kepaduan atau koherensi terdapat pada penempatan kata

preposisi atau kata depan, maupun kata penghubung atau konjungsi. Judul di atas
menggunakan kata penghubung, yaitu kata <8 /fa’’maka’ serta kata LAD

/’ala/’atas.

4.5.2.2 Tinjauan Semantis

Berdasarkan konsep berita, klausa di atas mengacu pada makna denotatif,

yaitu acuan dasarnya. Scbagai contoh pada susunan idhafah AWy dqd
/gishshat-u al-ittifa:-i/’kisah kesepakatan’. Kata dad /qgishshat-un/’kisah’

berkedudukan sebagai mudhaf karena bentuknya nakirah, dan kata By /al-

ittifa:q-u/ ’kesepakatan’ berkedudukan sebagai mudhaf ?ilaih karena bentuknya
ma’rifah. Berdasarkan kategori construct phrase atau idhafah yang disampaikan
oleh Holes (1995:167), susunan idhafah di atas termasuk kategori object
relationship, yaitu idhafah yang menunjukkan hubungan dengan objek. Artinya,
susunan frasa di atas mengandung makna terbuat dari (min), yaitu kisah dari

sebuah kesepakatan.

4.5.3 Teks Judul Al-Jazirah, 29 Juni 2008

(39) QU...J).\ J\J; LA.:; JJJULAM dLA] eLA:\: dm

/hal tatahatthamu ?a:ma:lu al-ma:ta:du:r-i ‘ala: jida:ri barli:n-a/
* Apakah harapan Matador hancur di tembok Berlin?
— Apakah harapan Matador hancur di atas tembok Berlin?
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4.5.3.1 Tinjauan Sintaksis

Jumlah kata pada judul berita (39) adalah 7 kata. Berdasarkan jumlah
katanya tersebut, judul di atas termasuk kategori judul yang baik menurut teori
judul yang dijelaskan Sumadiria (2005: 121-125). Selain itu, judul berita ini juga
memenuhi kriteria pertama pada judul berita, yakni provokatif. Artinya, judul ini
mampu membangkitkan minat dan perhatian sehingga pembaca tergoda seketika
untuk membaca isi berita.

Judul (38) termasuk kategori kalimat verba bila ditinjau dari segi pola
urutan kalimat yang di awali kata (Jﬂéﬁ /tatahatthamu/’hancur’ (Ni’mabh, tt: 169).
Selain itu, judul tersebut kalimat efektif karena memenuhi faktor kesatuan

gagasan dan kepaduan atau koherensi. Faktor kesatuan gagasan atau ide ini dapat

terlihat dari susunan kalimat pada judul yang terdiri atas subjek, predikat dan
keterangan. Adapun keterangannya berupa adverbial lokatif (! » Ll e /ala:
jida:r-i barli:na/’di atas tembok Berlin’, sedangkan subjek (fa:il) berupa frasa
nominal Ul JWl /2a:ma:lu al-masta:du:ri/ harapan-harapan Matador’, dan
predikat (fi’il) ala%i /tatahatthamu/ *hancur’. Jadi, struktur kalimat di atas adalah
K=Adv+S:FPsf+P

Adapun faktor kepaduan atau koherensi terdapat pada aplikasi dan
posisi kata penghubung dan kata preposisi. Penempatan kata tanya Ja

/hal/’apakah’ pada judul di atas merupakan strategi dari penulis berita untuk

menarik perhatian pembaca. Selain itu, judul tersebut menggunakan kata

penghubung = /’ala/’atas’.
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4.5.3.2 Tinjauan Semantis

Adapun makna judul berita di atas adalah makna yang masih mengacu

pada makna dasarnya atau makna denotative. Misalnya pada susunan idhafah Jll

LUl 2aimazlu  al-ma:ta:du:ri/harapan-harapan  Matador’. Kata JWl
/?a:ma:lu/’harapan-harapan’ berkedudukan sebagai mudhaf karena bentuknya
nakirah, dan kata LUl / al-ma:ta:du:ri/ *Matador’ berkedudukan sebagai
mudhaf ?ilaiyh karena bentuknya ma’rifah. Berdasarkan kategori idhafah yang
disampaikan oleh Holes (1995:167), susunan idhafah di atas termasuk kategori

possession, yaitu idhafah yang menunjukkan kepemilikan. Artinya, susunan frasa

di atas mengandung makna milik (li), yaitu harapan-harapan milik Matador.

Selain makna denotatif, frase di atas juga mengandung makna tambahan
atau makna konotatif, Adapun yang dimaksud dengan _sUlall Wl 2a:ma:lu al-
ma:ta:du:ri/ adalah tim sepak bola Spanyol. Hal ini tercermin dari dipilihnya

bentuk jamak dﬁ‘ /?amal-un/’harapan’. Demikian halnya dengan Oy _las

/jida:r-u barlizna/’tembok Berlin’. Adapun yang dimaksud tembok Berlin disini

adalah tim sepak bola dari negara Jerman bukan tembok Berlin yang secara
harfiah. Menurut Al-Hasyimi (1960: 20) makna tambahan tersebut dikenal dengan
istilah makna maja:ziyyan dalam bahasa Arab. Penulis berita dengan sengaja
mengkiaskan nama-nama tim sepak bola sebagai upaya untuk menarik perhatian

pembaca.
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BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti tentang analisis

sintak-semantik bahasa Arab jurnalistik, peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Struktur judul-judul berita Al-Jazirah berupa klausa dan kalimat. Sedangkan
pola kalimat yang seringkali digunakan adalah kalimat nominal atau dalam
bahasa Arab disebut jJumlah ismiyah, yaitu fungsi subjek mendahului predikat.
Bentuk kalimat nominal mempunyai pola urutan (S + P : V).

2. Pola kalimat nominal (S + P : V) merupakan pola kalimat aktif. Dalam sudut
pandang jurnalistik, pola kalimat aktif selaras dengan prinsip piramida
terbalik, yakni bagian induk berada di awal kalimat yakni fungsi subjek dan
predikat. Sehingga, para pembaca dapat langsung memahami pelaku maupun
peristiwa yang dipublikasikan. Selain itu, tidak sedikit ditemukan kesalahan
sintaksis berupa pemakaian tatabahasa atau struktur kalimat yang tidak sesuai
dengan gramatikal bahasa Arab.

3. Judul merupakan identitas berita yang berfungsi untuk menggiring perhatian
dan minat baca masyarakat. Dalam penulisan judul berita, Al-Jazirah memiliki
standar penulisan judul tidak lebih dari 10 kata. Hal ini berdasarkan pada hasil
analisis yang menyatakan bahwa 25% judul berita yang terdiri atas 4-7 kata,
33% terdiri lebih dari 11 kata, dan sisanya 42% merupakan judul berita yang
terdiri atas 8-10 kata. Selain itu, Al-Jazirah juga memiliki karakteristik formal
dan spesifik. Formal artinya, judul-judul berita langsung menukik pada pokok

persoalan dan menghindari kata basa-basi yang tidak perlu. Sedangkan
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spesifik berarti judul-judul tersebut mengandung kata-kata khusus, yaitu kata-
kata yang sempit ruang lingkupnya.

5. Adapun karakteristik pada kalimat, judul-judul berita tersebut telah memenuhi
kriteria kalimat efektif jurnalistik. Tedapat tiga kriteria yang telah dipenuhi Al-
Jazirah, yaitu kesatuan gagasan, kepaduan atau koherensi, dan penckanan atau
titik berat. Kesatuan gagasan tercermin pada struktur kalimat judul berita yang
baik. Artinya, judul-judul tersebut telah memenuhi unsur-unsur subjek,
predikat, yang ditambah dengan keterangan. Sedangkan karakteristik
kepaduan atau koherensi tercermin pada penempatan kata-kata penghubung
atau kongjungsi maupun kata depan atau preposisi yang sesuai dengan
posisinya. Sehingga, judul-judul berita tersebut menjadi jelas maknanya.

6. Makna yang terkandung pada judul-judul berita merujuk pada makna dasar
atau makna denotatif dalam bahasa Arab disebut ma’na asliyyan atau makna
hagi:giyyan. Rujukan terhadap makna denotatif sebagai upaya untuk
menghindari beragamnya interpretasi. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
dari judul-judul berita tersebut ada juga yang mengandung makna konotatif
atau makna tambahan (ma’na maja:ziyyan), khususnya pada rubrik olahraga.
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menarik perhatian pembaca serta
menimbulkan kesan bombastis.

6. Sementara, jika merujuk pada konsep berita yang dikemukakan oleh Mott, Al-
Jazirah masuk dalam kategori berita sebagai rekaman (news as record).
Artinya, berita-berita yang terdapat pada Al-Jazirah merupakan bahan
dokumentasi yang sangat berharga karena semua berita yang ada di dalamnya

menjadi catatan bersejarah dan sebuah fakta yang tak terbantahkan.
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5.2 Saran
1. Setiap media massa memang memiliki karakteristik tertentu, namun bukan
berarti dalam penulisan judul berita terbebas dari kaidah bahasa baku.
Artinya, para jurnalis diharapkan untuk mematuhi rambu-rambu dalam
sebuah penulisan karya jurnalisme terutama dalam pembuatan judul.
Walaupun judul merupakan cerminan dari berita yang akan dilaporkan
namun bukan berarti dapat dibuat dengan kalimat panjang dan melelahkan.
2. Kedepannya, dibutuhkan upaya terus menerus untuk meneliti dan
mengkaji berbagai fenomena dalam bahasa ragam jurnalistik. Selain
sifatnya sebagai alat kontrol bagi penggiat media massa juga sebagai
langkah kongkrit untuk menghapus stigma yang menyatakan bahwa media
massa adalah perusak bahasa. Paling tidak untuk meminimalisir bila hal

itu memang terjadi.
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